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ABSTRAK

NINGSIH PUSPITASARI. 2024. Penerapan Teknologi Big Data Analitycs
Dalam Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan (Studi Kasus PT.
Bringin Gigantara KC Makassar). Skripsi. Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisversitas Muhammadiyah Makassar,
Dibimbing oleh Mukminati Ridwan dan Rini Sulistiyanti.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana penggunaan teknologi Big Data Analytics
dapat meningkatkan efektivitas pengendalian internal perusahaan. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan Big Data
Analytics dapat membantu perusahaan memperkuat kontrol internal mereka.
Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami pengaruh
penerapan teknologi Big Data Analitycs terhadap efektivitas pengendalian
internal perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi Big Data
Analytics dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menganalisis dan
mengelola data internal, termasuk informasi transaksi, log sistem, data
pelanggan, dan data karyawan. Algoritma pembelajaran mesin dapat membantu
memproses, menganalisis, dan memahami sejumlah besar data kompleks,
menghasilkan hasil analisis yang lebih cepat dan lebih komprehensif. Big Data
Analytics juga dapat membantu perusahaan meningkatkan dan mengevaluasi
kinerja mereka dengan meningkatkan efektivitas program pelatihan, mengurangi
risiko, dan mengembangkan budaya bisnis yang lebih efisien.

Kata kunci: Big Data Analitycs, Efektivitas, Pengendalian Internal.
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ABSTRACT

NINGSIH PUSPITASARI. 2024. Application of Big Data Analitycs
Technology in Efficiency of Corporate Internal Control (Studi Kasus PT.
Bringin Gigantara KC Makassar). Thesis. Programme of Accounting Studies
of the Faculty of Economics and Business Unisversitas Muhammadiyah
Makassar, Guided by Mukminati Ridwan and Rini Sulistiyanti.

The focus of this study is how the use of Big Data Analytics technology can
improve the effectiveness of internal control of the company. The primary
objective of the study is to find out how the application of big data analytics can
help companies strengthen their internal control. Data analytics uses a qualitative
approach to understand the impact of the application to Big Data Analitycs
technology on the efficiency of corporate internal controls. The results of this
research show that the technology can enhance the ability of companies to
analyze and manage internal data, including transaction information, system logs,
customer data, and employee data. Machine learning algorithms can help
process, analyze, and understand large amounts of complex data, resulting in
faster and more comprehensive analysis results. Big Data Analytics can also help
companies improve and evaluate their performance by improving the
effectiveness of training programmes, reducing risk, and developing a more
efficient business culture.

Keywords: Big Data Analitycs, Efficiency, Internal Control.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini berkembang sangat pesat,
berbagai sektor ekonomi bersaing untuk mendapatkan investasi pada alat
dan solusi teknologi yang mengintegrasikan proses produksi, mesin dan
sumber daya manusia, semua informasi dikumpulkan dan dianalisis untuk
dijadikan bahan evaluasi dalam proses bisnis dan perkembangan
perusahaan. Masa depan seluruh proses produksi diatur dan dipantau
secara terintegrasi sehingga membuat proses produksi menjadi lebih
fleksibel (Muchlis et al., 2021). Kemajuan teknologi Revolusi Industri 4.0
juga dapat mengaburkan asumsi mengenai pekerjaan yang dilakukan
manusia dan mesin, sehingga Revolusi Industri 4.0 sangat berbeda
dengan revolusi industri sebelumnya karena mempengaruhi semua
bidang kehidupan kita. Melalui kerangka ini, seluruh proses pertukaran
pengetahuan dapat terjadi antara manusia dengan manusia, antara
manusia dengan benda, atau antar benda itu sendiri (Slusarczyk, 2018:
232). Dalam revolusi industri 4.0 juga ditemukan beberapa teknologi yang
memungkinkan operator industri mengendalikan proses produksinya dari
jarak jauh atau lebih dikenal dengan sistem cyber-fisik, revolusi industri
4.0 juga mencakup pabrik pintar dengan perangkat digital pintar yang
terhubung dan berkomunikasi satu sama lain, mesin, peralatan, sumber
daya manusia, bahkan robot, mulai dari pengolahan bahan mentah, dari

produk dalam proses hingga produksi produk jadi (Muchlis et al., 2021).



Revolusi Industri 4.0 mulai dikenal pada tahun 2011 di Hannover
Jerman, dimana satuan tugas memberikan rekomendasi kepada
pemerintah Jerman mengenai teknologi sistem cyber-fisik, Internet of
Things (loT), big data, komputasi awan, komputasi kognitif, dan
komputasi buatan kecerdasan dalam penerapan proses produksi di dunia
industri. Revolusi industri 4.0 tentunya akan berdampak pada
berkurangnya penggunaan sumber daya manusia dalam proses produksi,
karena proses tersebut hampir sepenuhnya digantikan oleh mesin dan
robot yang dapat diprogram secara mandiri dan jarak jauh melalui
teknologi cloud dan internet. Menurut Bali dan Erkan (2019), data tersebut
kemudian diolah menggunakan teknologi big data dan kecerdasan
buatan, yang memberikan keluaran kepada manajemen berupa saran
perbaikan dan penyederhanaan proses produksi. Namun pemanfaatan
teknologi dalam proses produksi berdampak pada pengurangan biaya-
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi sebaliknya meningkatkan
kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan (Muchlis et al., 2021).
Banyak negara-negara industri maju yang kini telah mengadopsi teknologi
Revolusi Industri 4.0, tidak ingin ketinggalan dibandingkan negara-negara
lain di dunia. Indonesia juga mulai merencanakan adopsi teknologi
Revolusi Industri 4.0 yaitu peluncuran Peta Jalan Indonesia 4.0. Dewan
Informasi dan Komunikasi Nasional Dewan Teknologi Republik Indonesia
(WANTIKNAS) pada tanggal 28 Oktober 2018 yang merupakan peta jalan
revolusi industri versi 4.0, menghasilkan sumber daya manusia yang

berkualitas dan bermutu sesuai kebutuhan industri (Muchlis et al.., 2021).



Teknologi yang saat ini menjadi topik utama para peneliti
Indonesia adalah teknologi big data. Big data mengacu pada pendekatan
untuk mengelola dan menganalisis data menggunakan lima dimensi
utama yaitu volume, variasi, kecepatan, kebenaran, dan nilai (Wamba et
al., 2016). Big data juga memiliki kemampuan dalam mengolah data, baik
yang terstruktur maupun tidak terstruktur (Ahmed et al., 2017). Big data
merupakan teknologi baru yang saat ini dianggap efektif dalam mengolah
dan menganalisis data baik terstruktur maupun tidak terstruktur dengan
volume, variabilitas dan kecepatan yang sangat tinggi, yang digunakan
sebagai keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Muchlis et al., 2021).

Para peneliti dan praktisi menganggap big data sebagai data yang
diperoleh dari berbagai sumber data, antara lain data sensor, satelit,
media sosial, foto, video, dan data ponsel (Wamba et al., 2015). Big data
mengacu pada perkembangan teknologi maju, atau teknologi intelijen
bisnis, dan penemuan teknologi Internet of Things (IoT) yang
memungkinkan komunikasi manusia-mesin melalui internet. Big data juga
menawarkan teknologi pemrosesan informasi yang belum pernah ada
sebelumnya, seperti teknologi intelijen bisnis (Bl), dan big data
menawarkan analisis data yang sangat canggih (Warren et al., 2015).
Pengolahan data menggunakan teknik analisis yang dikenal dengan Big
Data and Predictive Analytics (BDPA) untuk mengolah data yang sangat
besar dan kompleks menjadi berita yang dapat digunakan untuk
mengambil keputusan yang lebih baik dan tepat sehingga dapat
membantu organisasi untuk memahami bisnis dan pasar(Muchlis et al.,

2021).



Teknologi big data dapat menyediakan big data multifaset kepada
pelanggan untuk membantu manajer menetapkan tujuan, ukuran, dan
sasaran secara akurat dan efektif (Ibrahim et al., 2021). Vera Baquero et
al.,(2015) memperkenalkan teknologi big data yang dapat menganalisis
kinerja perusahaan dan membuat metrik serta indikator kinerja yang
tersedia secara real time dan berguna untuk mengukur kinerja. Sejauh ini,
tiga wilayah utama yang menjadi perebutan pengguna big data di
Indonesia adalah perusahaan telekomunikasi, perbankan, dan produsen
barang konsumsi ringan dan murah seperti minuman dan barang
konsumsi.

Big Data Analytics memiliki kemungkinan yang lebih luas dalam
analisis data, karena data yang dianalisis tidak hanya data internal
terstruktur, tetapi juga data eksternal tidak terstruktur dalam berbagai
format dan tipe data yang dapat diolah dan dianalisis oleh Big Data
Analytics. Informasi yang dihasilkan Big Data Analytics tidak hanya
berfokus pada data masa lalu, namun data masa depan juga dianalisis
untuk menentukan tindakan perusahaan di masa depan. Menurut
beberapa literatur Big Data, Big Data Analytics memiliki tiga kriteria yang
disebut 3V yaitu: Volume, Velocity dan Variety. Volume artinya big data
dapat mengolah data dengan kapasitas yang tinggi, Velocity artinya data
yang diolah mempunyai frekuensi perubahan yang sangat tinggi, Variety
artinya big data memuat cukup banyak informasi yang berbeda, baik yang
terstruktur maupun yang tidak terstruktur. Penelitian (Akter et al., 2016)

menyatakan bahwa Big Data Analytics mempunyai dampak yang



signifikan terhadap hasil perusahaan. Namun seiring berjalannya waktu,
Big Data berkembang menjadi 5V, dengan penambahan ciri-ciri Big Data
yaitu veracity yang artinya Big Data rentan terhadap akurasi dan validitas
data sehingga memerlukan analisis yang menyeluruh untuk memastikan
bahwa informasi yang dihasilkan dapat mendukung suatu keputusan yang
relevan. Value yang artinya big data dapat menciptakan nilai tinggi bagi
bisnis jika ditangani dengan benar (Kitchin, 2015). Beberapa peneliti juga
berpendapat bahwa BDA mempunyai dampak yang signifikan tidak hanya
terhadap kinerja perusahaan tetapi juga terhadap keunggulan kompetitif
perusahaan (Charles dan Gherman, 2013); (Kubina et al., 2015); (Luki¢,
2017); (Mata et al., 1995). (Muchlis et al., 2021)

Besarnya manfaat yang ditawarkan oleh tren teknologi Big Data
khususnya di sektor publik membuat menarik untuk menelusuri sejauh
mana teknologi Big Data telah digunakan di berbagai institusi di Indonesia
dan apa saja tantangan yang ada dalam penerapannya. Penerapan
teknologi Big Data pada instansi tersebut terlihat dari fungsi-fungsi yang
ada pada infrastruktur IT-nya sehingga dapat dilakukan kolaborasi
dengan aplikasi mobile, sosial, dan Big Data Analytical. PT. Bringin
Gigantara adalah perusahaan manajemen bisnis dan solusi Tl. Di era
digitalisasi dan globalisasi saat ini, perusahaan menghadapi tantangan
yang semakin kompleks dalam mengatur dan mengatur operasionalnya.
Salah satu aspek kunci untuk menghadapi tantangan ini adalah
pengendalian internal, yang merangkum proses, kebijakan, dan praktik
yang memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara efektif, efisien,

dan mematuhi peraturan.



Teknologi Big Data Analytics telah muncul sebagai alat yang
berpotensi besar untuk meningkatkan pengendalian internal perusahaan.
Big Data Analytics memungkinkan perusahaan mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis data yang besar dan beragam, termasuk
data operasional, keuangan, dan data non-struktural lainnya. Dengan
cara ini, perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai operasi mereka dan mengidentifikasi potensi risiko
atau peluang secara lebih proaktif. Namun penerapan teknologi Big Data
Analytics dalam = kaitannya dengan pengendalian internal juga
menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah tingginya
kompleksitas data, sehingga memerlukan infrastruktur IT yang andal dan
kemampuan analisis data yang mendalam. Selain itu, privasi dan
keamanan data juga -merupakan faktor penting yang perlu
dipertimbangkan ketika menerapkan solusi Big Data Analytics. Dengan
meningkatnya persaingan dan lingkungan bisnis yang berubah dengan
cepat, perusahaan memerlukan alat yang memungkinkan mereka
mengambil keputusan dengan lebih cepat dan tepat. Penerapan Big Data
Analytics pada pengendalian internal dapat membantu perusahaan
mengidentifikasi potensi risiko, mencegah penipuan, dan meningkatkan
efisiensi operasional. Dengan demikian, penelitian ini mempunyai
implikasi praktis yang besar dalam mendukung kesuksesan bisnis di era
digital ini.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis ingin meneliti terkait
“Penerapan Teknologi Big Data Analytics Dalam Efektivitas

Pengendalian Internal Perusahaan”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana penerapan teknologi big data analytics dalam efektivitas

pengendalian internal perusahaan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis penerapan teknologi big data analytics

terhadap efektivitas pengendalian internal perusahaan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti, Penelitian ini di harapkan dapat memberikan
informasi baru sebagai sarana pembelajaran serta penerapan
iimu.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung kepada
semua pihak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kalangan praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
menjadi salah satu bahan masukan dan Informasi untuk
mengetahui Penerapan Teknologi Big Data Analytics Dalam
Pengendalian Internal Perusahaan.

b. Sebagai salah satu media latih untuk mengembangkan
kemampuan serta keterampilan sesuai disiplin ilmu yang

dipelajari.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Big Data Analytics

Big data adalah suatu bentuk pembawa data yang berukuran
besar (Torabi Asr dan Taboada, 2019). Big data adalah kumpulan
data besar yang terus berkembang, terdiri dari berbagai jenis data
yang terus-menerus dihasilkan pada kecepatan tertentu dan harus
diproses pada kecepatan tertentu (Wu et al., 2013). Teknologi big
data adalah pengelolaan sumber daya informasi dengan volume data
yang besar, kecepatan akses data yang tinggi, dan kompleksitas data
yang membantu perusahaan mengelola data dengan lebih hemat
biaya dan mendorong inovasi dalam pemrosesan data untuk
pengambilan keputusan dan untuk meningkatkan pengetahuan atau
pemahaman (Holmes, 2017). Big Data didefinisikan sebagai area
masalah dimana teknologi tradisional seperti database relasional
tidak dapat lagi berfungsi (Supriyanto, 2016). Yang dimaksud dengan
big data disini adalah volume, kecepatan dan variabilitas data.
Peningkatan jumlah, kecepatan dan keserbagunaan informasi
sebagian besar disebabkan oleh diperkenalkannya internet. Setiap
orang menghasilkan konten atau setidaknya meninggalkan sidik jari
digital yang bisa digunakan untuk hal-hal baru. Isi dari Big Data
adalah peristiwa, interaksi dan observasi atau bisa dikatakan segala

sesuatu yang berhubungan dengan jaringan internet, jaringan



komunikasi dan jaringan satelit seperti pada gambar di bawah

ini(Supriyanto et al., 2021)

Big Data = Transactions + Interactions + Observations
BIG DATA
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Gambar 2.1 Isi Big Data

Big Data Analytics adalah proses mengeksplorasi,
membersihkan, mentransformasikan dan memodelkan big data untuk
menemukan dan mengkomunikasikan informasi dan pola, membuat
rekomendasi dan mendukung keputusan. Big data telah digunakan di
bidang bisnis lain untuk analisis data lebih lanjut, namun bagi
sebagian (jika tidak semua) hal ini masih sangat sulit auditor untuk
menggunakannya (Sinosi et al., 2022). Big data dapat digambarkan
sebagai informasi bervolume besar, berkecepatan tinggi, dan
beragam yang memerlukan bentuk pemrosesan informasi inovatif
untuk mendapatkan wawasan dan mengambil keputusan (Gandomi
dan Haider, 2015). Secara umum big data dicirikan oleh 6
karakteristik yang sering disebut dengan 6V(Zen Munawar & Novianti

Indah Putri, 2020).
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Gambar 2.2 Sifat Big Data

Big Data Analytics adalah alat yang dapat digunakan untuk
menyimpan, memproses, dan menganalisis data dalam jumlah besar.
Oleh karena itu, teknologi ini banyak ditemukan di perusahaan
keuangan besar dan instansi pemerintah.

1. Pengendalian Internal

Pengendalian internal menurut Susanto (2008:88) adalah
pengendalian yang mencakup seluruh metode organisasi,
kebijakan dan prosedur yang menjamin keamanan aset
perusahaan, keakuratan dan relevansi informasi manajemen, dan
standar kegiatan manajemen lainnya. Menurut Susanto (2008:95),
pengendalian internal menurut Committee of Sponsoring
Organizations (COSO): Menurut COSO, pengendalian internal
adalah suatu insentif yang diberikan kepada seseorang atau
pegawai suatu bagian atau keseluruhan organisasi agar berfungsi
sesuai dengan tujuannya. Menurut Krismiaji (2010:218),

pengendalian internal adalah rencana dan metode suatu
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organisasi yang digunakan untuk melestarikan atau melindungi
aset dan menghasilkan informasi yang akurat dan dapat
diandalkan (Pasometimes, 2013). Menurut Nugroho Widjajanto
(2001), pengendalian internal adalah suatu sistem pengendalian
yang meliputi struktur organisasi dan seluruh cara serta tindakan
yang dilaksanakan dalam perusahaan, yang tujuannya adalah
untuk mengamankan kekayaan perusahaan, mengendalikan
keakuratan dan kelengkapan data akuntansi, meningkatkan
efisiensi dan mendorong kebijakan manajemen diikuti di semua
tingkat organisasi(lbn Barrajan et al., n.d.).

Pengendalian internal Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) adalah suatu sistem pengendalian internal di mana
organisasi dan seluruh. metode dan kebijakan terkoordinasi
diterapkan oleh suatu perusahaan untuk melindungi asetnya,
mengendalikan keakuratan dan keandalan informasi akuntansi,
meningkatkan efisiensi bisnis dan mendorong kepatuhan(Azlina &
Amelia, 2015). Pengendalian internal adalah alat manajemen
memastikan bahwa operasi Perusahaan konsisten dengan
kebijakan dan prosedur agar operasional perusahaan dapat
berjalan lancar, Keamanan aset perusahaan terjamin terhadap
penipuan dan pemborosan dapat dicegah(Hariyanti et al., 2022).
Tentang komponen atau unsur utama pengendalian internal dalam
COSO Jusup (2001: 257); Messier (2000:188) mengatakan bahwa

pengendalian internal mempunyai 5 komponen yaitu:
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1. Lingkungan pengendalian
2. Penafsiran risiko
3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi

4. Aktivitas pengendalian
5. Pemantauan

COSO dalam Susanto (2008:95);(Pakadang, 2013)

mengatakan tujuan sistempengendalian intern adalah:

1. Efisiensi dan efektivitas operasi.

2.  Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya.

3. Ketaatan terhadap undang-undang dan aturan yang berlaku.

Mulyadi (2008:163);(Pakadang, 2013) mengatakan tujuan
sistem pengendalianintern yang efektif diantaranya:

1. Menjaga keamanan harta perusahaan dan juga catatan
organisasi.

2. Memeriksa ketelitian atas kecermatan dan kebenaran data
akuntansi.

3. Memajukan efisiensi perusahaan.

4. Membantu agar tidak ada penyimpangan dari kebijakan-
kebijakan manjemenyang ada.

Pengendalian internal perusahaan dapat dikatakan sebagai
salah satu organ perusahaan yang sangat penting. Karena
pengendalian internal suatu perusahaan digunakan untuk
melindungi asetnya, memverifikasi keandalan dan keakuratan
informasi akuntansi, meningkatkan efisiensi bisnis dan mendorong

praktik manajemen yang ada.
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2. Efektivitas

Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat
pertanggung jawaban dengan tujuan yang ingin dicapai
semakin besar kontribusi keluaran terhadap nilai pencapaian
tujuan tersebut, maka dapat dikatakan semakin efektif unit
tersebut. Efektivitas dapat diwujudkan dalam pelaksanaan
program kerja dengan kemampuan operasional sesuai tujuan
yang telah ditetapkan, secara komprehensif efektivitas dapat
diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau
organisasi dalam melaksanakan seluruh tugas pokok atau
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Drucker,
efektivitas adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the
right thing). Menurut Chung dan Megginson, efektivitas adalah
kemampuan atau tingkat pencapaian tujuan dan kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan agar organisasi tetap bertahan.
Menurut Arens dan Lorlbecke, efektivitas mengacu pada
pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi mengacu pada sumber
daya yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
Efektivitas merupakan ukuran tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan. Soerjono Soekanto menyatakan efektivitas adalah
seberapa besar peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan
adanya suatu program tertentu, karena kesejahteraan manusia
merupakan tujuan dari proses pembangunan. Beberapa

indikator khusus juga dapat diukur untuk mengetahui tingkat
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kesejahteraan, seperti pendidikan, pendapatan atau rasa aman
selama pergaulan (Na’afi, 2020).

Efektivitas merupakan kondisi dinamis dari rangkaian
proses pelaksanaan tugas dan fungsi sesuai dengan tujuan dan
rekomendasi kebijakan program yang telah ditetapkan, melalui
definisi konseptual tersebut diperoleh dimensi penelitian yaitu
dimensi  efektivitas  program. Efektivitas = menunjukkan
keberhasilan dalam arti tercapai atau tidaknya tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu jika hasil kegiatan semakin mendekati tujuan
maka efektivitasnya semakin besar. Berdasarkan pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas mengacu pada
pelaksanaan seluruh tugas pokok, tercapainya tujuan,
ketepatan waktu dan. partisipasi aktif seluruh anggota, serta

menunjukkan kesesuaian antara tujuan yang telah ditetapkan

dengan hasil yang dicapai(Winarti & Talim, 2017).

B. Tinjauan Empiris

No [Nama Peneliti Judul  Metodologi | Alat Hasil Penelitian
Tahun Penelitian | Penelitian | Analisis
1 Trinandari Pengaruh  |Kuantitatif Penerapa| Hasil penelitian
n
teknologi
Prasetyo Penerapan Big data] menunjukkan bahwa
Nugrahanti, Teknologi Big (X1), integrasiteknologi Big
Eko Data, independ |Datasecara
Sudarmanto, |Independensi ensi substansial
Asri Ady Bakri, [Auditor,dan auditor  |berpengaruh positif
Edy Susanto,Kualitas (X2), terhadap efektivitas
SartinaR Pelaporan kualitas |audit.
Male/2023(Nugr|Keuangan pelapora | Meskipun
ahanti et al.fterhadap n independensi auditor
2023) Efektivitas keuanga | secara umum
Proses Audit n dipertahankan,
(X3).Efek| kekhawatiran
tivitas muncul terkait
proses penyediaan
audit (Y). | layanannon-audit.
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Sayidah Implementas| Kualitatif | Impleme | Hasil penelitian ini
Maryam i Big Datal ntasi big | menunjukkan bahwa
Sinosi/2022(Si| Analistycs data melalui
nosi et al,| dalam analytics | kemampuannya, big
2022) Praktik Audit (X). data bisa
pada Praktik memaksimalkan
Perusahaan: audit fungsi audit forensik
Literature pada untuk mendeteksi
Review perusaha| kecurangan.
an (Y).
Anisa Listya, | Implementas| Kuantitati| Impleme | Berdasarkan hasil
Aspahani, i f ntasi big | penelitian, tidak
Christian Big Data data terdapat cukup bukti
Damar Analytics analytics | bahwa audit delay
Sagara Dan  Opini (X1), dapat menjembatani
Sitepu/2023 | Audit opini hubungan opini
(Listya et al., | Terhadap audit audit dan Big Data
2023) Kualitas (X2). Analytics dengan
Audit: Audit Kualitas | kualitas audit
Delay audit (Y). | pada perusahaan
Sebagai sub sector
Mediasi telekomunikasi,
transportasi, dan
perbankan periode
2016-2020.
Nicholas Pengaruh {Kualitatif Impleme| Berdasarkan hasil
Alexander Implementa ntasi big| analisis regresi
Tunggal si Big Data data logistik, big data
Elliza/2020(T| Analytics analytics| analytics tidak
unggal & Terhadap (X).Audit| berpengaruh
Elliza, 2021) | Terjadinya delay signifikan.Hal
Audit Delay (Y) inimenunjukkan
bahwa
akuntan/auditor
harus
mempertimbangka
n
pengimplementasi
an big data
analytics karena
terkait dengan
kompleksitasnya.
Novia Peran BigKualitatif Big data| Hasil penelitian
Hindayani, Data (X). menunjukan
Ersa Trii Terhadap Kemam | peningkatan
Wahyuni, Kemampua puan publikasi paling
Gia Kardina| n perusah | Banyak ditahun
Prima Perusahaa aan 2021 yaitu
Amarania/20 | n melakuk | twenty- seven
22(Hindayani| Melakukan an artikel. China
et al., 2022) | Analisis analisis | merupakan negara
Rantai rantai yang paling
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Pasok:
Studi Reviu
Literatur
Terstruktur

pasok
(Y).

banyak diteliti.
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
suksesan
penerapan
dalam
pasokpada
model supply
chain management
capability  dibagi
dalam eight faktor
yaitu kerjasama
antardivisi,
transparansi di
antara mitra rantai
pasok, dukungan
manajemen,
pengembangan
dan penyelarasan
strategi,

perubahan efisiensi
operasi dan
pemeliharaan,
budaya
pengambilan
keputusan,
dukungan dana
dan studi
kelayakanuntuk
adopsi BD.

ABD
rantai

Eva Fauziah
Ahmad a,
Rizal Sukma
Aliyudin(Ahm
ad & Aliyudin,
2020)

Pengaruh
Implementas
i Big Data
Terhadap
Audit

Di Lembaga
Pemerintah

Kuantitatif

Impleme
ntasi bi
data (X).
Audit d
lembaga
pemerint
ah (Y).

Implementasi big
data berpegaruh
positif terhadap
keefektivitasan
audit di lembaga
pemerintah  dalam
hal ini Kantor
Inspektorat
Kabupaten
Majalengka. big
data berpegaruh
positif terhadap
keefektivitasan
audit di lembaga
pemerintah  dalam
hal ini Kantor
Inspektorat
Kabupaten
Majalengka.

Septa,

Peran  Big

Kualitatif

Peran

Berdasarkan hasil
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Hoirul/2022(S |Data  pada big datal penelitian ini
epta & Hoirul,|Sektor (X). bahwa big data
2022) Industri Sektor | memiliki berbagai
Perdaganga industri | peran dalam sektor|
n: Tinjauan (Y). industri
Literatur perdagangandi
pada Indonesia salah
Perusahaan satunya  sebagai
Bidang alat strategi bagi
Perkantoran perusahaan
bidang
perkantoran,
namun dalam
penerapannya
memiliki tantangan
paling besar dalam
kompetensi SDM
dalam mengelola
big data.
Trinandari Pengaruh  |Kuantitatif | Pengaru| Hasil penelitian
Prasetyo Penerapan h menunjukkan
Nugrahanti, [Teknologi Penerap| bahwa integrasi
Eko Big Data, an teknologi Big Data
Sudarmanto, |Independen Teknolo | secara substansial
Asri Adyisi  Auditor, gi Big| berpengaruh
Bakri, Edydan Kualitas Data, positif terhadap
Susanto, Pelaporan Indepen | efektivitas audit.
Sartina RKeuangan densi
Male/2023(Nu fterhadap Auditor,
grahanti et al., |[Efektivitas dan
2023) ProsesAudit Kualitas
Pelapor
an
Keuang
an (X).
Efektivit
as
Proses
Audit
(Y).
Jeffrey Pengaruh  |Kuantitatif | Pengaru| Berdasarkan hasil
Christian dari h  dari penelitian,
Peterson, Penerapan Penerap | Penerapan Big
Yohanes Big Data, an Big| data dan
Kurniawan/20 [Penerapan Data, Penerapan
23(Peterson |Cloud Penerap | Artificial
& Kurniawan,|Computing, an Intelligence
2023) dan Cloud terhadap  kinerja
Penerapan Computi | para akuntan
Artificial ng, dan| berpengaruh baik
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Intelligence Penerap | terhadap  kinerja
pada Kinerja an para akuntan
Profesi Artificial | karena Mampu
Akuntan Intelligen| membantu
Dalam ce (X).| memahami apa
Menghadapi Kinerja | yang terjadi
Era Revolusi Profesi | didalam
Industri Akuntan | perusahaan,
4.0 di PT. Dalam | membantu
Perada Mengha | menentukan apa
Swara dapi Era| yang kemungkinan
Productions Revolusi| akan terjadi, dan
Industri | mendukung
4.0 di pekerjaan para
PT. akuntan seperti
Perada | membuat atau
Swara | menyiapkan
Producti | pencatatan
ons (Y) | laporan keuangan.
Sedangkan
penerapan Cloud
Computing  tidak
berpengaruh
terhadap  kinerja
para akuntan
dikarenakan
kemungkinan
pengaksesan
cloud dari server
yang memiliki
kendala seperti
keterbatasan
dalam pemrosesan
data tidak
secepat
yang dikira,
sehingga waktu
yang dibutuhkan
dalam pemrosesan
data tidak tepat
waktu.

10 [Stefanus/202 |Implikasi Kualitatif Implikasi| Kemunculan  Big
3(Stefanus, |Legal Legal Data menimbulkan
2023) Market Market | sebuah kaidah

Power Power | baru yang perlu
Assessment Assess | menjadi bahan
dalam  Big ment pertimbangan bagi
Data pada (X). Big| Komisi Pengawas
Era Ekonomi Data Persaingan Usaha
Digital pada dalam




19

Era
Ekonomi
Digital
(Y)

membentuk

serta menjalankan
aturan teknis
terkait
UndangUndang
tentang

Larangan Praktek
Monopoli dan
Persaingan Usaha
Tidak Sehat di

Indonesia,

mengingat bahwa
data itu sendiri
sudah dianggap
sebagai “barang”
yang dapat diolah
menjadi  sebuah
informasi

semakin kompetitif
atau malah
membuat

persaingan usaha
tanpa kompetisi.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu



C. Kerangka Pikir
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Gambar 2.2

Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan filosofi postpositivisme yang mengkaji kondisi tempat
alamiah (bukan eksperimen), dimana instrumen kuncinya adalah peneliti,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara sengaja, dan teknik
pengumpulan bola salju, triangulasi (kombinasi), Analisis data bersifat
induktif/kualitatif dan temuan penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi (Sugiyono:2015: 15). Metode kualitatif memberikan
informasi yang mendalam, informasi yang mengandung makna. Makna
adalah data yang sebenarnya, data yang spesifik itulah nilai dibalik data
yang terlihat, sehingga penekanan dalam penelitian kualitatif bukan pada
generalisasi, melainkan pada makna (Dr. H. Zuchri Abdussamad, 2021).
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui nilai variabel bebas, atau nilai suatu variabel atau lebih tanpa
membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel lain.

(Sugiyono, 2010).

21
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B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah untuk mengetahui apakah penerapan
Teknologi Big Data Analytics ini memberikan efektivitas terhadap
pengendalian internal perusahaan pada PT. Bringin Gigantara KC
Makassar.
C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bringin Gigantara KC Makassar
yang beralamat di JI. Alauddin No. 9, Kel. Pa’baeng-baeng Kec.
Tamalate, Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan.
D. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif adalah data verbal atau deskriptif, dinamis
atau subjektif. Sumber data primer dan data sekunder digunakan
sebagai sumber data penelitian ini.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu:

1. Data primer adalah informasi yang diperoleh dengan cara
mengumpulkan langsung dari objek penelitian, yaitu pada saat
observasi langsung (observasi) terhadap objek penelitian dan
wawancara.

2. Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak
langsung yaitu dari bahan tertulis seperti dokumen dan literatur

lain yang mempunyai hubungan penting dengan penelitian.
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Informan Penelitian

Pengumpulan data kualitatif berasal dari informan utama, seperti

supervisor (Pajar Prasetyo), dan kepala bagian management risiko (Nurul

Miftha) yang terlibat dalam ruang lingkup perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi yang akurat dan valid, ada berbagai

hal yang dapat dilakukan dalam penelitian untuk memperoleh informasi.

Maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini:

1.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2016),
observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri khusus

dibandingkan dengan teknik lainnya.

. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang, dimana informasi
dan ide dipertukarkan melalui tanya jawab dengan tujuan menciptakan

makna terhadap suatu topik tertentu.

. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang
bersumber dari buku, jurnal/skripsi, maupun berbagai sumber referensi

lainnya yang terkait.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan atau dipilih

dalam melakukan pengumpulan data penelitian. Dalam hal ini alat yang
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dapat digunakan berupa:

1. Peneliti sendiri, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan penelitian

dengan terjun langsung ke lapangan.
2. Alat tulis menulis.
3. Referensijurnal.
4. Daftar pertanyaan pada saat melakukan wawancara.

5. Alat perekam dan pengambilan gambar/video.

. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian data dengan
mengorganisasikan rumusan, kategori dan periode dasar penelitian yang
terkandung di dalamnya, sehingga memungkinkan dilakukannya analisis
data secara menyeluruh baik dalam bentuk gambar maupun teks
(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, peneliti memakai metode Miles dan
Huberman. contoh analisis interaktif dari Miles serta Huberman di dalam
buku Machmud (2016 :28), secara teknik terdiri dari 4 (empat) hal utama,
yaitu pengumpulan data, reduksi data atau penyederhanaan data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan atau pembuktian (Sugiyono
2016). Adapun analisisnya sebagaiberikut:

1. Pengumpulan Data
Informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian, yaitu.
cerita dan refleksi. Catatan naratif merupakan catatan alamiah (catatan
tentang apa yang dilihat, didengar, diakui, dan dialami peneliti tanpa
pendapat atau penafsiran peneliti terhadap realitas yang dialami).

Catatan reflektif merupakan catatan yang memuat kesan, komentar,
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pendapat, dan penafsiran peneliti terhadap temuannya dan dijadikan
sebagai bahan perencanaan pengumpulan data semester berikutnya
(Noor, 2011).

. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
pengabstraksian dan transformasi data mentah yang ada di lapangan,
proses ini berlangsung selama penelitian dimulai dari awal hingga
akhir penelitian (Noor, 2011).

. Penyajian Data

Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, ikon. Dalam
penelitian ini materi yang diterapkan berupa uraian singkat, yaitu
gabungan hal-hal yang terstruktur dan memberikan kesempatan untuk
menarik kesimpulan dan mengambil tindakan(Noor, 2011).

. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dibuat pada saat proses penelitian, demikian pula pada
saat reduksi data, bila bahan yang terkumpul relatif cukup, dibuat
kesimpulan awal, dan kesimpulan akhir diambil bila data sudah

terkumpul secara lengkap (Noor, 2011).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Bringin Gigantara adalah perusahaan yang bergerak
dibidang usaha Bisnis Cash Manajemen dan IT Solution yang
sesusai dengan Akte Notaris Agus Madjid SH tentang Anggara Dasar
PT Bringin Gigantara yang tertuang dalam akta nomor 77 tanggal 14
November 1990 berikut perubahan-perubahannya dan perubahan
yang terakhir dengan akta nomor 15 tanggal 29 Januari 2018 dibuat
oleh Notaris Hizmelina SH di Jakarta. Berikut perubahan terakhir
sebagaimana dimuat dalam Akta No. 12 tanggal 23 April 2020, dibuat
oleh Hizmelia SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan
persetejuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI berdasarkan
keputusan Nomor: AHU-003418.AH.01.02. Tahun 2020 tanggal 06
Mei 2020.

PT. Bringin Gigantara (BGI) merupakan perusahaan anak
Bripaden (Dana Pensiun BRI). Awal mula penyebutan nama atau
logonya adalah BG, kemudian berubah menjadi BRIIT, selanjutnya
saat ini BRIIT telah berdiri sendiri sedangkan PT. Bringin Gigantara
menggunakan logo BRICASH, mengikuti peraturan Bank Indonesia
(PBI) No.12/10/PBI1/2019 tanggal 30 Agustus 2019 mengenai
pengelolaan uang rupiah sekaligus mengatur Perusahaan Pengelola
Jasa Pengolahan Uang Rupiah (PJPUR). Kantor pusat PT BG adalah

kantor pusat yang ada di Jakarta yang mengatur/mendanai kegiatan
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operasional kantor cabang dan menjalankan usaha PJPUR. Kantor
cabang (kanca) adalah unit kerja yang kegiatan utamanya

operasional kegiatan usaha PJPUR.

b. Visi dan Misi PT. Bringin Gigantara
Visi:’Menjadi perusahaan yang leading di industri penyelenggara jasa
cash management dan solusi IT yang handal, dengan

mengutamakan kepuasan pelanggan, amanah dan berintegrasi’.

Misi:"Mengelola integrated cash management service dengan tepat
waktu, aman dan terpercaya. Menyediakan dukungan solusi IT
yang terintegrasi, dengan jaringan kerja yang luas, tenaga

teknis yang terampil dan professional”.

c. Struktur Organisasi Perusahaan

STRUKTUR ORGANISAS| KANCA BG MAKASSAR

| Ryan Martin Tandika | |  PolarPrasetyo

Henry Sunarya
Kepala Bagian | | Pemimpin Cabang

‘ | Kepala Bagian Bisnis
Management Resiko

Supervisor |
Internal Control | el | Account Officer
P — ‘Baharuddm' Sartika Maya Dewi Ameska Arif Rahman Haki
Asslsten Supervisor Assisten Super.wsor Assisten Supervisor Assisten Supervisor Trc' h:ICmIdSni 4 ":J
Check Point Cash Replenish ar Rumah Tangga SHIRGRESURRO
Outsource

Admin CRO Admin CRO Admin CIT Admin Rutang Teknisi ATM
Custody CRO -RPL/FLM CcPC Custody Pramubakti Teknisi Kaset
Pengemudi Custody CRO -RPL/FLM Pengemudi Satpam
Satpam Pengemudi Pengawalan

Pengawalan
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B. Hasil Penelitian

Setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi di
lapangan maka akan disajikan data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Untuk lebih jelasnya dilihat sebagai berikut:

PT. Bringin Gigantara KC Makassar menggunakan Big Data
Analitycs untuk mengoptimalkan operasi secara keseluruhan. Mereka
menggunakan Big Data Analitycs untuk meningkatkan kinerja karyawan,
dan menemukan area di mana yang bermasalah sehingga dapat
dilakukan penanganan secara lebih cepat serta efisien dan biaya dapat
dikurangi. Dengan melacak metrik seperti produktivitas karyawan, waktu
siklus penyelesaian pekerjaan, dan biaya-biaya. PT Bringin Gigantara KC
Makassar dapat mengetahui seberapa efektif operasi mereka. Mereka
dapat menemukan area di mana efisiensi dapat ditingkatkan dan
mengambil tindakan untuk mengoptimalkan proses operasional mereka
dengan menggunakan Big Data Analytics dan sistem manajemen yang
tepat.

PT Bringin Gigantara KC Makassar memiliki kebijakan dan
prosedur untuk mengatur berbagai aspek operasinya, seperti pengelolaan
keuangan, proses pengerjaan, manajemen opersional, dan keamanan
informasi. Tujuan dari kebijakan dan prosedur ini adalah untuk
memastikan bahwa setiap tindakan dilakukan sesuai dengan standar dan
mencegah kesalahan atau penyalahgunaan. Struktur organisasi
perusahaan sangat jelas, dengan tugas dan wewenang yang jelas untuk
setiap unit atau departemen. Ini memastikan bahwa tugas dan tanggung

jawab dijalankan secara efisien dan bahwa pengambilan keputusan tidak
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bingung atau tumpang tindih. Audit internal, pemeriksaan keuangan,
pemantauan kinerja departemen, dan pemantauan kepatuhan terhadap
kebijakan dan prosedur perusahaan adalah beberapa contoh
pengawasan dan pemantauan rutin yang dilakukan PT Bringin Gigantara
pada operasi. PT Bringin Gigantara mematuhi semua peraturan dan
regulasi perusahaan yang berlaku, termasuk peraturan keuangan,
peraturan lingkungan, standar keselamatan, dan peraturan lainnya.
Dengan penggunaan teknologi Big Data Analitycs dapat
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mendeteksi dan
mencegah penipuan internal. Sesuai dengan hasil wawancara yang

dikemukakan oleh Supervisor PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

“Ada beberapa cara yang dapat dilakukan vyaitu diantaranya
mengidentifikasi pola mencurigakan, meningkatkan akurasi deteksi,

dan mempercepat investigasi dan pencegahan”.

Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Kepala bagian managemen

risiko PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

‘Benar, dengan penggunaan Teknologi Big Data Analitycs dapat
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mendeteksi dan
mencegah penipuan internal yaitu dengan menganalisis transaksi

keuangan dan mengidentifikasi pola yang terkait dengan penipuan’.

Hasil dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, untuk
mencegah terjadinya penipuan internal dapat dilakukan dengan
mengambil tindakan pencegahan baik sebelum dan sedudah terjadinya
penipuan internal.

Dalam konteks penggunaan Big Data Analytics, data internal yang
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tersedia dapat ditingkatkan integrasinya untuk menciptakan pemahaman
yang lebih dalam dan nilai tambah yang signifikan. Terdapat beberapa
data internal yang dapat diintegrasikan dalam Big Data Analitycs sesuai

yang dikemukakan oleh Supervisor PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

“Informasi Transaksi, Data Log dari Sistem, Data pelanggan dan/atau
pengguna, Data yang berkaitan dengan inventaris dan logistik, Data

Pegawali.”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kepala bagian managemen risiko

PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

‘lya betul, diantaranya data transaksi, data keuangan, data

operasional, data SDM, dan data lainnya”.

Hasil dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa data internal
yang dapat integrasikan melalui Big Data Analitycs ada beberapa yaitu

informasi transaksi, data log sistem, hingga data pegawai.

Penggunaan teknologi Big Data Analytics dapat membantu perusahaan
dalam mengelola dan mengontrol akses data bergantung pada
implementasi sistem yang tepat, termasuk penggunaan algoritma
keamanan canggih, pemantauan aktivitas pengguna secara real-time, dan
integrasi solusi otentikasi yang kuat untuk memastikan keandalan dan
keamanan data. Sebagaimana dikemukakan oleh Supervisor PT. Bringin

Gigantara KC Makassar;

“ Sangat membantu, dengan menerapkan Big Data Analytics yang
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tepat, data perusahaan menjadi aman terkendali”.

Lebih lanjut dikemukakan oleh Kepala bagian managemen risiko PT.
Bringin Gigantara KC Makassar;

“Sangat-sangat membantu, dikarenakan dengan menggunakan Big
Data Analytics dapat menganalisis data transaksi dan

mengidentifikasi pola yang terkait dengan penipuan”.

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi Big Data
Analytics dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan keamanan

data.

Big Data Analytics dapat digunakan untuk memantau dan mengevaluasi
kepatuhan dengan memanfaatkan kemampuannya dalam menganalisis
data besar dari berbagai sumber untuk mendeteksi pola dan anomali
yang berkaitan dengan kepatuhan. Sebagaimana dikemukakan oleh

Supervisor PT. Bringin Gigantara KC. Makassar;

‘Big Data Analitycs dapat memantau dan mengevaluasi efektivitas
program pelatihan kepatuhan untuk memastikan karyawan
memahami dan mengikuti peraturan yang berlaku’.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kepala bagian managemen risiko

PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

‘Big Data Analitycs digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
program kepatuhan dengan menganalisis data seperti tingkat

pelanggaran, hasil audit, dan pelatihan kepatuhan’.
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Hasil dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan Big Data Analytics yang tepat, perusahaan dapat
meningkatkan efektivitas program kepatuhan, mengurangi risiko
pelanggaran, dan membangun budaya kepatuhan yang kuat.

Penggunaan Big Data Analytics membawa sejumlah manfaat yang
signifikan bagi perusahaan, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi
pola-pola kompleks dalam data besar, meningkatkan pemahaman tentang
perilaku pelanggan, mempercepat pengambilan keputusan berbasis data,
mengoptimalkan proses bisnis, meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi risiko, dan meningkatkan inovasi produk dan layanan.
Dengan menganalisis data dalam skala besar dan real-time, perusahaan
dapat menggali wawasan yang berharga untuk mendukung strategi
pertumbuhan, memperbaiki pengalaman pelanggan, dan mencapai
keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompleks dan dinamis.
Sebagaimana yang disampaikan Supervisor PT. Bringin Gigantara KC
Makassar;

“Ada beberapa manfaat yang didapatkan diantaranya pengambilan
keputusan yang baik, peningkatan efisiensi, inovasi dan layanan,
deteksi pencegahan penipuan, manajemen risiko yang lebih baik,

kepatuhan regulasi, dan keunggulan kompetitif”.

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Kepala bagian managemen
risiko PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

“Big Data Analitycs dapat membantu perusahaan dalam mengelola
risiko, memstikan kepatuhan, mendeteksi kecurangan, dan lain

sebagainya’.
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Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Big Data Analytics
merupakan teknologi yang ampuh untuk berbagai keperluan.

Perusahaan dapat memanfaatkan analisis prediktif melalui Big Data
Analitycs untuk membuat perkiraan yang lebih akurat tentang tren pasar,
perilaku pelanggan, dan kinerja bisnis di masa depan. Dengan
mengumpulkan dan menganalisis data besar dari berbagai sumber,
termasuk data internal dan eksternal, perusahaan dapat menggunakan
teknik-teknik = seperti machine learning dan data mining untuk
mengidentifikasi pola-pola yang tidak terlihat dan memprediksi hasil di
masa mendatang. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengamobil
keputusan yang lebih baik dan lebih proaktif, merancang strategi yang
lebih efektif, mengurangi risiko, dan menyesuaikan operasi mereka
dengan perubahan pasar secara lebih responsif. Dengan demikian,
analisis prediktif melalui Big Data Analitycs memberikan kesempatan bagi
perusahaan untuk meningkatkan kinerja mereka dan mencapai
keunggulan kompetitif. Sebagaimana dikemukakan oleh Supervisor PT.
Bringin Gigantara KC. Makassar;

‘Dengan  meningkatkan pelayanan, meningkatkan efeisiensi

operasional, dan meningkatkan kepuasan pelanggan’.

Lebih lanjut dipaparkan oleh Kepala bagian managemen risiko PT. Bringin

Gigantara KC Makassar;

“Mengumpulkan dan mengintegrasikan data dari berbagai sumber,
membangun infrastruktur teknologi yang memadai, memiliki tim

dengan keahlian dalam analisis data dan ilmu data, mengembangkan
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budaya yang mendorong penggunaan data dalam pengambilan

keputusan’.

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan solusi yang tepat dan memanfaatkan data yang tersedia,
perusahaan dapat mencapai hasil yang signifikan.

Big Data Analytics memiliki peran penting dalam mengelola risiko
cyber dan melindungi informasi sensitif dengan memungkinkan
perusahaan untuk secara proaktif mendeteksi dan merespons ancaman
keamanan secara lebih cepat dan efektif. Big Data Analytics tidak hanya
membantu perusahaan dalam melindungi informasi sensitif mereka, tetapi
juga meningkatkan kemampuan mereka untuk menjaga keamanan sistem
dan data mereka dari ancaman cyber yang berkembang dan semakin
kompleks. Sebagaimana dikemukakan juga oleh Supervisor PT. Bringin
Gigantara KC Makassar;

“Dengan mendeteksi ancaman dini diantaranya analisis data jaringan,
analisis perilaku pengguna, dan analisis data log. Kemudian
peningkatan keamanan data diantaranya klasifikasi data, kontrol

akses data, dan eknkripsi data”.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kepala bagian managemen risiko
PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

‘Dengan mendeteksi ancaman lebih awal , identifikasi kerentanan,
investigasi insiden cyber, peningkatan kesadaran keamanan,

perlindungan data sensitif”,

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Dengan

menerapkan Big Data Analytics, perusahaan dapat meningkatkan
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keamanan mereka, mendeteksi dan merespons insiden cyber dengan
lebih cepat.

Perusahaan dapat meningkatkan integritas dan keamanan data
selama implementasi Big Data Analytics, serta mengurangi risiko
potensial terhadap kerentanan keamanan dengan menerapkan langkah-
langkah yang perlu diambil sebagaimana dikemukakan oleh Supervisor
PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

“Menerapkan program pelatihan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman karyawan tentang keamanan data, Melakukan pengujian
keamanan dan penetrasi secara berkala untuk mengidentifikasi dan
mengatasi kerentanan keamanan, Memantau aktivitas dan akses data
secara real-time untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan,
Melakukan latihan dan simulasi insiden secara berkala untuk
memastikan kesiapan tim dalam menangani pelanggaran keamanan,
Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan undang-undang
privasi yang berlaku, ‘Meningkatkan kesadaran dan pemahaman
karyawan tentang pentingnya keamanan data dan cara melindungi
data”.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kepala bagian managemen risiko
PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

“Perusahaan harus melakukan evaluasi menyeluruh terhadap risiko
keamanan yang mungkin timbul selama implementasi Big Data
Analytics, Perusahaan harus mengembangkan kebijakan keamanan
data yang jelas dan komprehensif yang mencakup aspek-aspek
seperti penggunaan sandi yang kuat, hak akses yang tepat,
pemantauan aktivitas pengguna, dan prosedur keamanan data
lainnya, Melakukan pelatihan reguler kepada karyawan tentang
praktik keamanan data yang baik dan meningkatkan kesadaran
mereka terhadap ancaman keamanan cyber yang mungkin terjadi,

dan lain sebagainya’.
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Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya
keamanan data adalah proses berkelanjutan yang membutuhkan

perhatian dan komitmen dari seluruh karyawan.

Perusahaan dapat memanfaatkan analisis sentiment dari data
pelanggan menggunakan Big Data Analytics untuk meningkatkan
pengendalian internal terhadap layanan dengan mengidentifikasi tren dan
pola dalam umpan balik pelanggan, menyoroti area-area di mana layanan
mungkin tidak memenuhi harapan, serta mendeteksi perubahan sentimen
pelanggan yang dapat mengindikasikan masalah atau peluang baru.
Dengan memanfaatkan wawasan ini, perusahaan dapat merancang
strategi pengendalian internal yang lebih efektif, mengarah pada
perbaikan yang cepat dalam layanan, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan secara keseluruhan. Sebagaimana diungkapkan oleh
Supervisor PT. Bringin Gigantara KC Makassar yaitu;

‘Dengan mengidentifikasi masalah dan kelemahan, evaluasi
kepuasan, perbaikan pada sistem layanan, dan cara mengatasi

keluhan dengan cepat”.

Lebih lanjut diungkapkan oleh Kepala bagian managemen risiko PT.
Bringin Gigantara KC Makassar;

“Dengan mengidentifikasi area perbaikan, memantau kinerja layanan,

dan meningkatkan pengambilan keputusan”.

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Analisis sentimen
dari data pelanggan menggunakan Big Data Analytics dapat membantu

perusahaan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
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Perusahaan dapat mengotomatisasi proses pengendalian internal
dengan menggunakan teknologi Big Data Analytics tergantung pada
kesiapan organisasi dalam mengadopsi solusi otomatisasi yang canggih
dan integrasi data yang komprehensif. Dengan memanfaatkan
kemampuan analisis Big Data, perusahaan dapat mengembangkan
sistem otomatisasi yang dapat secara real-time memantau dan
mengevaluasi kepatuhan - terhadap kebijakan internal, mendeteksi
anomali atau potensi risiko, serta mengambil tindakan korektif secara
cepat dan efisien. Sejauh mana perusahaan dapat mengotomatisasi
proses pengendalian internal dengan menggunakan teknologi Big Data
Analytics, sebagaimana diungkapkan oleh Supervisor PT. Bringin
Gigantara KC Makassar;

“Sangat jauh’.

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Kepala bagian managemen

risiko PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

“Sangat jauh sekali karena Big Data Analitycs dapat menganalisis
data transaksi secara real-time untuk mendeteksi penipuan dan lain

sebagainya’.

Dari pernyatan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan Big Data
Analitycs pengendalian internal dapat terotomatisasi dengan baik.
Penggunaan teknologi Big Data Analytics memberikan perusahaan
kemampuan untuk mengelola risiko dengan cara yang lebih efektif, mulai
dari identifikasi hingga mitigasi. Dengan menganalisis data besar dalam

waktu nyata, perusahaan dapat mengidentifikasi pola, tren, dan anomali
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yang mengindikasikan potensi risiko di berbagai area, termasuk
operasional, keuangan, dan keamanan. Terkait penggunaan teknologi Big
Data Analytics dalam membantu perusahaan dalam mengelola risiko
Sebagaimana diungkapkan oleh Supervisor PT. Bringin Gigantara KC
Makassar;

“Tentu saja dengan mengidentifikasi dan memprediksi risiko, mitigasi

dan pengurangan risiko, pemantauan dan evaluasi risiko”.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kepala bagian managemen risiko
PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

“Big Data Analitycs dapat menganalisis data transaksi keuangan
untuk mendeteksi penipuan atau untuk menentukan apakah
perusahaan harus mengambil risiko tertentu atau tidak berdasarkan

analisis data yang komprehensif’.

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi Big Data
Analytics merupakan alat yang berharga bagi perusahaan dalam
mengelola risiko secara efektif dan efisien.

Tantangan utama yang mungkin dihadapi perusahaan dalam
mengadopsi Big Data Analytics untuk pengendalian internal adalah
mengelola volume besar dan kompleksitas data yang terlibat,
mengintegrasikan sistem yang berbeda, dan memastikan keamanan dan
keandalan data. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Supervisor PT.
Bringin Gigantara KC Makassar;

‘Ada beberapa tantangan yang dihadapi diantaranya yaitu
keterampilan dan keahlian, integrasi data, kualitas data, keamanan
dan privasi data, biaya dan anggaran, regulasi dan kepatuhan,

interpretasi dan visualisasi data”.
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Lebih lanjut dikemukakan oleh Kepala bagian managemen risiko PT.
Bringin Gigantara KC Makassar;

“Ketersediaan dan Kualitas Data, keamanan dan Privasi Data,
keahlian dan Sumber Daya, integrasi dengan Sistem yang Ada,

budaya dan Kesadaran, biaya”.

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat
berbagai tantangan, Big Data Analytics menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan pengendalian internal dan kinerja perusahaan.

Big Data Analytics dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengendalian internal dalam perusahaan dengan memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang operasi internal, risiko, dan kepatuhan.
Dengan menganalisis data dalam skala besar dari berbagai sumber, Big
Data Analytics memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi pola
dan tren yang tidak terlihat sebelumnya, serta mendeteksi anomali yang
dapat mengindikasikan masalah potensial. Big Data Analytics dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengendalian internal dalam
perusahaan sebagaimana diungkapkan oleh Supervisor PT. Bringin
Gigantara KC Makassar;

‘Dengan mendeteksi kecurangan, pemantauan secara real-time,

pengambilan keputusan berbasis data, dan peningkatan kepatuhan’.

Lebih lanjut diungkapkan oleh Kepala bagian managemen risiko PT.
Bringin Gigantara KC Makassar;

‘Dengan memberikan informasi yang akurat dan real-time kepada
manajemen untuk membantu mereka membuat keputusan yang lebih

baik tentang pengendalian internal dan masih banyak lagi’.
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Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Big Data Analytics
merupakan alat yang berharga bagi perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengendalian internal.

Strategi yang diperlukan untuk melibatkan dan melatih personel
dalam penerapan teknologi Big Data Analytics untuk pengendalian
internal melibatkan beberapa langkah penting sebagaimana yang
diungkapkan oleh Supervisor PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

‘Dengan mengedukasi, pelatihan Teknis, partner dengan ahli Big
Data, pembentukan tim internal, pembagian tanggung jawab yang
jelas, membangun budaya yang berdasarkan data, evaluasi dan

tanggapan terus dilakukan’.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kepala bagian managemen risiko
PT. Bringin Gigantara KC Makassar;

‘Komunikasi dan kesadaran, keterlibatan dan partisipasi, dukungan

dan motivasi, pembinaan dan pengembangan’.

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpilkan bahwa melibatkan dan
melatih personel merupakan kunci untuk penerapan Big Data Analytics

yang sukses untuk pengendalian internal.
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Dalam pengendalian internal terdapat 5 komponen yang
mendasari diantaranya lingkungan pengendalian, penafsiran risiko, sisten
informasi dan komunikasi akuntansi, aktivitas pengendalian, dan
pemantauan. Sedangkan di dalam Big Data Analitycs terdapat beberapa
jenis data internal, seperti log sistem, data pelanggan, informasi transaksi,
dan data karyawan. Maka berikut adalah keterkaitan antara komponen
dasar pengendalian internal dan jenis data internal dalam Big Data

Analitycs:

Keterkaitan Antara Log Sistem dengan Lingkungan Pengendalian

Log sistem merupakan komponen penting dalam lingkungan
pengendalian internal organisasi. Log sistem ini merekam berbagai
aktivitas yang terjadi dalam sistem informasi, memberikan bukti audit

yang berharga untuk berbagai tujuan, seperti:

1. Pemantauan dan Pengendalian Aktivitas Pengguna:

Log sistem memungkinkan administrator untuk melacak aktivitas
pengguna, termasuk akses data, perubahan konfigurasi, dan tindakan
lainnya. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi dan mencegah
aktivitas yang tidak sah, serta memastikan kepatuhan terhadap

kebijakan keamanan.

2. Investigasi Insiden Keamanan:

Ketika terjadi insiden keamanan, log sistem menjadi sumber informasi

penting untuk menyelidiki akar penyebabnya, mengidentifikasi individu
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yang bertanggung jawab, dan menentukan langkah-langkah korektif

yang diperlukan.

Pemenuhan Kepatuhan:

Banyak peraturan dan standar kepatuhan, seperti SOX dan PCI DSS,
mengharuskan organisasi untuk memelihara dan memantau log
sistem. Log sistem ini dapat digunakan untuk menunjukkan bukti

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

Peningkatan Kinerja Sistem:

Analisis log sistem dapat membantu mengidentifikasi inefisiensi dan
masalah kinerja dalam sistem informasi. Hal ini memungkinkan
administrator untuk melakukan optimasi dan meningkatkan kinerja

sistem secara keseluruhan.

Manajemen Risiko:

Log sistem dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menilai risiko
keamanan yang terkait dengan sistem informasi. Hal ini membantu

organisasi dalam mengembangkan strategi mitigasi risiko yang efektif.

Lingkungan pengendalian merupakan kerangka kerja yang mendasari

untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko dalam organisasi.

Log sistem berperan penting dalam mendukung lingkungan pengendalian

dengan cara:
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- Menyediakan bukti audit yang independen dan obyektif tentang
aktivitas yang terjadi dalam sistem informasi.

- Membantu dalam mengidentifikasi dan mencegah aktivitas yang tidak
sah.

- Memfasilitasi investigasi insiden keamanan dan pelanggaran
kebijakan.

- Mendukung pemenuhan terhadap peraturan dan standar kepatuhan.

- Memberikan informasi yang berharga untuk mengidentifikasi dan

menilai risiko keamanan.

Dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa Log sistem dan
lingkungan pengendalian saling terkait erat. Log sistem menyediakan
bukti audit yang diperlukan untuk mendukung lingkungan pengendalian,
sedangkan lingkungan pengendalian menyediakan kerangka kerja untuk
mengelola risiko dan memastikan bahwa log sistem dikumpulkan,

disimpan, dan dianalisis secara efektif.

Keterkaitan Antara Penafsiran Risiko dan Log Sistem

Penafsiran risiko dan log sistem merupakan dua elemen penting dalam
manajemen risiko keamanan informasi. Penafsiran risiko membantu
organisasi dalam mengidentifikasi dan memahami potensi ancaman dan
kerentanan yang dihadapi, sedangkan log sistem menyediakan bukti audit
dan informasi kontekstual yang diperlukan untuk mengevaluasi risiko dan

menentukan tindakan pencegahan yang tepat.



44

Berikut beberapa cara di mana penafsiran risiko dan log sistem saling

terkait:

1.

Identifikasi Ancaman dan Kerentanan:

Penafsiran risiko membantu organisasi dalam mengidentifikasi jenis
ancaman dan kerentanan yang paling mungkin dieksploitasi oleh
pelaku jahat. Log sistem dapat dianalisis untuk mencari pola dan

indikator yang menunjukkan adanya ancaman dan kerentanan ini.

Penilaian Risiko:

Penafsiran risiko membantu organisasi dalam menilai probabilitas dan
dampak potensial dari setiap ancaman dan kerentanan. Log sistem
dapat digunakan untuk memvalidasi penilaian risiko ini dan
memberikan contoh nyata tentang bagaimana ancaman dan

kerentanan dieksploitasi di masa lalu.

Prioritasi Tindakan Pencegahan:

Penafsiran risiko membantu organisasi dalam memprioritaskan
tindakan pencegahan yang paling efektif untuk mengurangi risiko
keamanan informasi. Log sistem dapat digunakan untuk mengukur
efektivitas tindakan pencegahan ini dan mengidentifikasi area di mana

perlu dilakukan peningkatan.
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4. Pemantauan dan Deteksi Intrusi:

Log sistem dapat digunakan untuk memantau aktivitas dalam sistem
informasi dan mendeteksi tanda-tanda intrusi atau aktivitas
mencurigakan. Penafsiran risiko membantu organisasi dalam
menentukan jenis aktivitas yang paling mungkin merupakan indikator

intrusi dan menentukan bagaimana harus meresponsnya.

5. Investigasi Insiden:

Log sistem merupakan sumber informasi penting untuk menyelidiki
insiden keamanan informasi. Penafsiran risiko membantu organisasi
dalam memahami konteks insiden dan menentukan langkah-langkah

korektif yang diperlukan untuk mencegahnya terulang kembali.

Dari penjabaran diatas dpat disimpulkan bahwa Penafsiran risiko dan log
sistem saling melengkapi dan membantu organisasi dalam mengelola
risiko keamanan informasi secara efektif. Penafsiran risiko membantu
dalam mengidentifikasi, menilai, dan memprioritaskan risiko, sedangkan
log sistem menyediakan bukti audit dan informasi kontekstual yang
diperlukan untuk mengevaluasi risiko dan menentukan tindakan

pencegahan yang tepat.

Keterkaitan Antara Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi

(SIKA) dengan Log Sistem

Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi (SIKA) dan log sistem

memiliki peran penting dalam menjaga integritas dan akuntabilitas data
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keuangan. Berikut adalah beberapa keterkaitan antara keduanya:

1.

Pemantauan dan Pengendalian Transaksi:

Log sistem SIKA mencatat semua aktivitas yang terjadi dalam sistem,
termasuk transaksi akuntansi. Hal ini memungkinkan auditor untuk
melacak asal wusul dan perubahan data keuangan, serta

mengidentifikasi potensi penipuan dan kesalahan.

Rekonsiliasi dan Pembukuan:

Log sistem SIKA dapat digunakan untuk merekonsiliasi data
keuangan dengan sumber data eksternal, seperti rekening bank dan
laporan pemasok. Hal ini membantu memastikan akurasi dan

keandalan data keuangan.

Pemenuhan Kepatuhan:

Banyak peraturan akuntansi, seperti IFRS dan US GAAP,
mengharuskan organisasi untuk memelihara dan memantau log
sistem SIKA. Log sistem ini dapat digunakan untuk menunjukkan bukti

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

Investigasi Penipuan:

Ketika terjadi penipuan akuntansi, log sistem SIKA menjadi sumber
informasi  penting  untuk  menyelidiki akar  penyebabnya,
mengidentifikasi individu yang bertanggung jawab, dan menentukan

langkah-langkah korektif yang diperlukan.
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5. Peningkatan Kinerja Sistem:

Analisis log sistem SIKA dapat membantu mengidentifikasi inefisiensi
dan masalah kinerja dalam sistem akuntansi. Hal ini memungkinkan
administrator untuk melakukan optimasi dan meningkatkan kinerja

sistem secara keseluruhan.

6. Manajemen Risiko:

Log sistem SIKA dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menilai
risiko akuntansi, seperti penipuan, kesalahan data, dan pelanggaran
peraturan. Hal ini membantu organisasi dalam mengembangkan

strategi mitigasi risiko yang efektif.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa SIKA dan log
sistem saling terkait erat dalam menjaga integritas dan akuntabilitas data
keuangan. SIKA menyediakan platform untuk ~memproses dan
menyimpan data keuangan, sedangkan log sistem menyediakan bukti
audit dan informasi kontekstual yang diperlukan untuk memantau,

merekonsiliasi, menyelidiki, dan mengelola risiko terkait data keuangan.

Keterkaitan Antara Aktivitas Pengendalian dengan Log Sistem

Aktivitas pengendalian merupakan komponen penting dalam kerangka
kerja pengendalian internal organisasi. Aktivitas pengendalian ini
dirancang untuk mencegah dan mendeteksi penipuan, kesalahan, dan
tindakan tidak sah lainnya. Log sistem, di sisi lain, menyediakan bukti

audit dan informasi kontekstual yang diperlukan untuk mengevaluasi
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efektivitas aktivitas pengendalian dan mengidentifikasi area di mana perlu

dilakukan peningkatan.

Berikut beberapa cara di mana aktivitas pengendalian dan log sistem

saling terkait:

1.

Pemantauan Aktivitas Pengguna:

Log sistem memungkinkan administrator untuk memantau aktivitas
pengguna, termasuk akses data, perubahan konfigurasi, dan tindakan
lainnya. Hal ini membantu dalam memastikan bahwa hanya pengguna
yang berwenang yang memiliki akses ke data dan sistem, dan bahwa

mereka menggunakannya sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Pencegahan Penipuan:

Aktivitas pengendalian, seperti pemisahan tugas dan otorisasi akses
yang tepat, dapat diimplementasikan dalam sistem informasi untuk
mencegah penipuan. Log sistem dapat digunakan untuk memantau
aktivitas untuk tanda-tanda penipuan dan mendeteksi pelanggaran

kebijakan pengendalian.

Deteksi Kesalahan:

Aktivitas pengendalian, seperti rekonsiliasi dan peninjauan manual,
dapat diimplementasikan dalam sistem informasi untuk mendeteksi
kesalahan. Log sistem dapat digunakan untuk melacak perubahan
data dan mengidentifikasi transaksi yang tidak biasa yang mungkin

merupakan indikator kesalahan.
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4. InvestigasiInsiden:

Ketika terjadi insiden, seperti pelanggaran data atau serangan siber,
log sistem menjadi sumber informasi penting untuk menyelidiki akar
penyebabnya, mengidentifikasi individu yang bertanggung jawab, dan
menentukan langkah-langkah korektif yang diperlukan. Aktivitas
pengendalian yang efektif dapat membantu mencegah insiden ini

terjadi.

5. Peningkatan Aktivitas Pengendalian:

Analisis log sistem dapat membantu mengidentifikasi kelemahan
dalam aktivitas pengendalian dan area di mana perlu dilakukan
peningkatan. Hal ini memungkinkan organisasi untuk memperkuat
kerangka kerja pengendalian internal mereka dan meningkatkan

keefektifan kontrol mereka.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa Aktivitas
pengendalian dan log sistem saling terkait erat dalam memastikan
keamanan dan integritas data dalam sistem informasi. Aktivitas
pengendalian membantu mencegah dan mendeteksi penipuan,
kesalahan, dan tindakan tidak sah lainnya, sedangkan log sistem
menyediakan bukti audit dan informasi kontekstual yang diperlukan untuk
mengevaluasi efektivitas aktivitas pengendalian dan mengidentifikasi area

di mana perlu dilakukan peningkatan.
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Keterkaitan Antara Pemantauan dengan Log Sistem

Pemantauan dan log sistem merupakan dua elemen penting dalam

memastikan keamanan dan kinerja optimal sistem informasi. Pemantauan

melibatkan pengumpulan dan analisis data secara real-time untuk

mengidentifikasi potensi masalah dan ancaman, sedangkan log sistem

menyediakan catatan terperinci tentang aktivitas yang terjadi dalam

sistem.

Berikut beberapa cara di mana pemantauan dan log sistem saling terkait:

1.

Deteksi Dini Ancaman dan Gangguan:

Analisis log sistem secara real-time dapat membantu mendeteksi
tanda-tanda awal aktivitas mencurigakan, seperti intrusi, serangan
siber, dan kegagalan sistem. Hal ini memungkinkan administrator
untuk mengambil tindakan korektif dengan cepat untuk mencegah

atau meminimalkan dampak dari insiden tersebut.

Identifikasi dan Pemecahan Masalah Kinerja:

Log sistem dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tren
dalam aktivitas sistem, yang dapat membantu dalam mengidentifikasi
dan memecahkan masalah kinerja. Misalnya, log sistem dapat
menunjukkan bahwa aplikasi tertentu menggunakan terlalu banyak
sumber daya CPU atau memori, yang dapat menyebabkan

kelambatan atau kegagalan.
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3. Pemantauan Kepatuhan:

Log sistem dapat digunakan untuk memantau kepatuhan terhadap
kebijakan dan peraturan internal, serta persyaratan hukum dan
peraturan eksternal. Hal ini membantu memastikan bahwa organisasi

beroperasi dengan cara yang aman dan sesuai.

4. Peningkatan Ketersediaan Sistem:

Analisis log sistem dapat membantu mengidentifikasi potensi titik
kegagalan dalam sistem dan mengambil langkah-langkah
pencegahan untuk meningkatkan ketersediaan sistem. Hal ini
membantu memastikan bahwa sistem informasi selalu tersedia untuk

pengguna saat mereka membutuhkannya.

5. Pengambilan Keputusan yang Didukung Data:

Data yang dikumpulkan dari log sistem dapat digunakan untuk
membuat laporan dan visualisasi yang memberikan wawasan
berharga tentang kinerja dan keamanan sistem. Informasi ini dapat
digunakan untuk membuat keputusan yang lebih tepat tentang

pengelolaan dan optimasi sistem.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemantauan dan
log sistem saling melengkapi dan membantu organisasi dalam mencapai
tingkat keamanan dan kinerja sistem informasi yang optimal. Pemantauan
memungkinkan deteksi dini dan respons terhadap ancaman dan

gangguan, sedangkan log sistem menyediakan data yang diperlukan
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untuk analisis dan pengambilan keputusan yang efekiif.

Keterkaitan Antara Lingkungan Pengendalian dengan Data

Pelanggan

Lingkungan pengendalian merupakan kerangka kerja yang mendasari
untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko dalam organisasi.
Dalam konteks data pelanggan, lingkungan pengendalian memainkan
peran penting dalam memastikan keamanan, privasi, dan integritas data

tersebut.

Berikut beberapa cara di mana lingkungan pengendalian terkait dengan

data pelanggan:

1. Penetapan Kebijakan dan Prosedur:

Lingkungan pengendalian harus menetapkan kebijakan dan prosedur
yang jelas untuk melindungi data pelanggan. Kebijakan ini harus
mencakup cara pengumpulan, penyimpanan, penggunaan, dan

pengungkapan data pelanggan.

2. Pengendalian Akses:

Lingkungan pengendalian harus menerapkan kontrol akses yang kuat
untuk membatasi akses ke data pelanggan hanya kepada individu
yang berwenang. Kontrol ini dapat mencakup autentikasi dua faktor,

enkripsi data, dan pembatasan akses berdasarkan peran.
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3. Peningkatan Kesadaran Keamanan:

Lingkungan pengendalian harus meningkatkan kesadaran karyawan
tentang pentingnya keamanan data pelanggan dan cara
melindunginya. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, program

edukasi, dan kampanye kesadaran.

Pemantauan dan Pengujian:

Lingkungan pengendalian harus memantau dan menguji kontrol
keamanan data secara berkala untuk memastikan efektivitasnya. Hal
ini dapat dilakukan melalui audit internal, pengujian penetrasi, dan

penilaian risiko.

Penanggapan Insiden:

Lingkungan pengendalian harus memiliki rencana respons insiden
yang jelas untuk menangani pelanggaran data dan kebocoran
informasi. Rencana ini harus mencakup langkah-langkah untuk
memberitahukan pelanggan yang terkena dampak, menyelidiki

insiden, dan mengambil tindakan korektif.

Manfaat Menerapkan Lingkungan Pengendalian yang Efektif untuk Data

Pelanggan:

Melindungi data pelanggan dari akses yang tidak sah, penggunaan,
dan pengungkapan.
Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.
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- Meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.
- Memperkuat reputasi organisasi.

- Mengurangi risiko pelanggaran data dan kerugian finansial.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
pengendalian yang efektif sangat penting untuk memastikan keamanan,
privasi, dan integritas data pelanggan. Dengan menerapkan kontrol yang
tepat dan meningkatkan kesadaran tentang keamanan data, organisasi
dapat melindungi data pelanggan mereka dan membangun kepercayaan

dengan pelanggan mereka.

Keterkaitan Antara Penafsiran Risiko dengan Data Pelanggan

Penafsiran risiko dan data pelanggan memiliki hubungan yang erat dalam
memastikan keamanan dan perlindungan data pelanggan. Penafsiran
risiko. membantu organisasi mengidentifikasi dan memahami potensi
ancaman dan kerentanan yang dapat membahayakan data pelanggan,
sedangkan data pelanggan itu sendiri dapat memberikan wawasan

berharga tentang risiko yang dihadapi organisasi.

Berikut beberapa cara di mana penafsiran risiko dan data pelanggan

saling terkait:

1. ldentifikasi Ancaman dan Kerentanan:

Analisis data pelanggan dapat membantu mengidentifikasi potensi

ancaman, seperti penipuan identitas, pencurian data, dan
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pelanggaran privasi. Informasi ini dapat digunakan untuk

mengembangkan strategi mitigasi risiko yang tepat.

Penilaian Risiko:

Data pelanggan dapat digunakan untuk menilai probabilitas dan
dampak potensial dari setiap ancaman dan kerentanan. Hal ini
membantu organisasi. dalam memprioritaskan upaya mereka untuk

mengelola risiko.

Pemantauan dan Deteksi Anomali:

Analisis data pelanggan secara real-time dapat membantu
mendeteksi aktivitas mencurigakan yang mungkin mengindikasikan
adanya pelanggaran data atau serangan siber. Hal ini memungkinkan
organisasi untuk mengambil tindakan cepat untuk melindungi data

pelanggan mereka.

Pengukuran Efektivitas Kontrol:

Data pelanggan dapat digunakan untuk mengukur efektivitas kontrol
keamanan yang ada untuk melindungi data pelanggan. Hal ini
membantu organisasi dalam mengidentifikasi area di mana perlu

dilakukan peningkatan.

Kepatuhan terhadap Peraturan:

Banyak peraturan privasi data, seperti GDPR dan CCPA,

mengharuskan organisasi untuk melakukan penilaian risiko dan
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menerapkan kontrol keamanan yang tepat untuk melindungi data
pelanggan. Data pelanggan dapat digunakan untuk menunjukkan

kepatuhan terhadap peraturan ini.

Manfaat Menerapkan Penafsiran Risiko yang Efektif untuk Data

Pelanggan:

- Melindungi data pelanggan dari akses yang tidak sah, penggunaan,
dan pengungkapan.

- Meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Mengurangi risiko pelanggaran data dan kerugian finansial.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran risiko
dan data pelanggan saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keamanan data pelanggan yang optimal. Penafsiran
risiko membantu dalam mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko,
sedangkan data pelanggan menyediakan informasi yang diperlukan untuk

membuat keputusan yang tepat tentang cara melindungi data tersebut.

Keterkaitan Antara Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi

(SIKA) dengan Data Pelanggan

Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi (SIKA) memainkan peran
penting dalam pengelolaan dan perlindungan data pelanggan. SIKA

menyediakan platform untuk menyimpan, memproses, dan menganalisis
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data pelanggan, dan dapat membantu organisasi dalam mencapai

kepatuhan terhadap peraturan privasi data.

Berikut beberapa cara di mana SIKA terkait dengan data pelanggan:

1. Penyimpanan Data Pelanggan yang Aman:

SIKA dapat digunakan untuk menyimpan data pelanggan dengan
aman, seperti nama, alamat, informasi kontak, dan detail transaksi.
Sistem ini harus menerapkan kontrol keamanan yang kuat untuk
melindungi data pelanggan dari akses yang tidak sah, penggunaan,

dan pengungkapan.

2. Pengolahan Data Pelanggan yang Efisien:

SIKA dapat digunakan  untuk memproses data pelanggan secara
efisien, seperti faktur, pembayaran, dan laporan keuangan. Hal ini
membantu dalam  mengotomatiskan tugas akuntansi dan

meningkatkan akurasi data.

3. Analisis Data Pelanggan yang Berwawasan:

SIKA dapat digunakan untuk menganalisis data pelanggan untuk
mendapatkan wawasan tentang perilaku dan preferensi mereka.

Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan layanan



58

pelanggan, mengembangkan produk dan layanan baru, dan

menargetkan kampanye pemasaran.

4. Kepatuhan terhadap Peraturan Privasi Data:

SIKA dapat membantu organisasi dalam mematuhi peraturan privasi
data, seperti GDPR dan CCPA. Sistem ini harus dirancang untuk
memenuhi persyaratan peraturan ini dan memastikan bahwa data

pelanggan ditangani dengan cara yang etis dan bertanggung jawab.

Manfaat Menerapkan SIKA yang Efektif untuk Data Pelanggan:

Meningkatkan keamanan dan privasi data pelanggan.

- Meningkatkan efisiensi dan akurasi pemrosesan data.

- Memperoleh wawasan berharga tentang perilaku dan preferensi
pelanggan.

- Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan privasi data.

- Memperkuat hubungan pelanggan dan meningkatkan loyalitas.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa SIKA adalah alat
penting untuk mengelola dan melindungi data pelanggan. Dengan
menerapkan SIKA yang efektif, organisasi dapat meningkatkan keamanan
data, meningkatkan efisiensi operasional, dan membangun hubungan

pelanggan yang lebih kuat.

Keterkaitan Antara Aktivitas Pengendalian dengan Data Pelanggan

Aktivitas pengendalian merupakan komponen penting dalam kerangka

kerja pengendalian internal organisasi. Aktivitas pengendalian ini
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dirancang untuk mencegah dan mendeteksi penipuan, kesalahan, dan

tindakan tidak sah lainnya, dan memainkan peran penting dalam

melindungi data pelanggan.

Berikut beberapa cara di mana aktivitas pengendalian terkait dengan data

pelanggan:

1.

Pengendalian Akses:

Aktivitas pengendalian akses, seperti autentikasi pengguna, otorisasi
akses, dan pemisahan tugas, membantu memastikan bahwa hanya
individu yang berwenang yang memiliki akses ke data pelanggan. Hal
ini membantu mencegah akses yang tidak sah dan penggunaan data

pelanggan yang tidak etis.

Enkripsi Data:

Enkripsi data melindungi data pelanggan saat disimpan dan
ditransmisikan. Hal ini membantu mencegah pencurian data dan

kebocoran informasi.

Pencadangan dan Pemulihan Data:

Pencadangan dan pemulihan data memastikan bahwa data
pelanggan tetap aman dan dapat dipulihkan jika terjadi kehilangan

atau kerusakan data.
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4. Pemantauan Aktivitas:

Pemantauan aktivitas pengguna dan sistem dapat membantu
mendeteksi aktivitas mencurigakan yang mungkin mengindikasikan

pelanggaran data atau penyalahgunaan data pelanggan.

5. Pelatihan Keamanan:

Pelatihan keamanan bagi karyawan dapat membantu meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya melindungi data pelanggan dan cara

mengidentifikasi serta melaporkan potensi ancaman.

Manfaat Menerapkan Aktivitas Pengendalian yang Efektif untuk Data

Pelanggan:

- Meningkatkan keamanan dan privasi data pelanggan.

- Mengurangi risiko pelanggaran data dan kerugian finansial.

- Meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
pengendalian sangat penting untuk melindungi data pelanggan dari akses
yang tidak sah, penggunaan, dan pengungkapan. Dengan menerapkan
aktivitas pengendalian yang efektif, organisasi dapat meningkatkan
keamanan data mereka, membangun kepercayaan dengan pelanggan

mereka, dan mematuhi peraturan privasi data.
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Keterkaitan Antara Pemantauan dengan Data Pelanggan

Pemantauan dan data pelanggan memiliki hubungan yang erat dalam
memastikan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi.
Pemantauan membantu organisasi mengidentifikasi dan mendeteksi
aktivitas mencurigakan yang dapat membahayakan data pelanggan,
sedangkan data pelanggan itu sendiri dapat memberikan wawasan

berharga tentang potensi risiko dan area yang perlu ditingkatkan.

Berikut beberapa cara di mana pemantauan dan data pelanggan saling

terkait:

1. Deteksi Dini Ancaman dan Pelanggaran Data:

Pemantauan aktivitas sistem dan data pelanggan secara real-time
dapat membantu mendeteksi tanda-tanda awal aktivitas
mencurigakan, seperti akses tidak sah, pencurian data, dan
pelanggaran privasi. Hal ini memungkinkan organisasi untuk
mengambil tindakan korektif dengan cepat untuk mencegah atau

meminimalkan dampak dari insiden tersebut.

2. Identifikasi Perilaku Anomali dan Penyalahgunaan Data:

Analisis data pelanggan dapat membantu mengidentifikasi pola dan
tren yang tidak biasa dalam perilaku pengguna, yang mungkin
mengindikasikan penyalahgunaan data atau penipuan. Hal ini
memungkinkan organisasi untuk menyelidiki lebih lanjut dan

mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi data pelanggan
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mereka.

Kepatuhan terhadap Peraturan Privasi Data:

Banyak peraturan privasi data, seperti GDPR dan CCPA,
mengharuskan organisasi untuk memantau dan melacak penggunaan
data pelanggan. Pemantauan dapat membantu organisasi
menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan ini dan menghindari

denda dan sanksi.

Peningkatan Keamanan Sistem dan Infrastruktur:

Pemantauan kinerja sistem dan infrastruktur dapat membantu
mengidentifikasi potensi masalah keamanan dan titik lemah yang
dapat dieksploitasi oleh peretas. Hal ini memungkinkan organisasi
untuk mengambil langkah-langkah pencegahan untuk meningkatkan

keamanan sistem mereka dan melindungi data pelanggan.

Peningkatan Kepuasan Pelanggan:

Pemantauan umpan balik dan interaksi pelanggan dapat membantu
organisasi mengidentifikasi area di mana mereka dapat meningkatkan
layanan pelanggan dan pengalaman pengguna. Hal ini dapat

meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas.

Manfaat Menerapkan Pemantauan yang Efektif untuk Data Pelanggan:

Meningkatkan keamanan dan privasi data pelanggan.

Mengurangi risiko pelanggaran data dan kerugian finansial.
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- Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan privasi data.
- Meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

- Memperkuat reputasi organisasi.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemantauan dan
data pelanggan saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keamanan dan privasi data pelanggan yang optimal.
Pemantauan membantu dalam mengidentifikasi dan mendeteksi ancaman
dan pelanggaran data, sedangkan data pelanggan menyediakan
informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat tentang

cara melindungi data tersebut dan meningkatkan pengalaman pelanggan.

Keterkaitan Antara Lingkungan Pengendalian dengan Informasi

Transaksi

Lingkungan pengendalian merupakan kerangka kerja yang mendasari
untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko dalam organisasi.
Dalam konteks informasi transaksi, lingkungan pengendalian memainkan
peran penting dalam memastikan keandalan, integritas, dan ketersediaan

informasi tersebut.

Berikut beberapa cara di mana lingkungan pengendalian terkait dengan

informasi transaksi:

1. Penetapan Kebijakan dan Prosedur:

Lingkungan pengendalian harus menetapkan kebijakan dan prosedur

yang jelas untuk memproses dan mencatat transaksi. Kebijakan ini
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harus mencakup cara otorisasi, dokumentasi, dan rekonsiliasi

transaksi.

Pemisahan Tugas:

Lingkungan pengendalian harus menerapkan pemisahan tugas yang
tepat untuk meminimalkan risiko penipuan dan kesalahan. Hal ini
berarti bahwa tidak ada satu individu pun yang memiliki kontrol penuh

atas seluruh proses transaksi.

Keamanan Fisik dan Akses:

Lingkungan pengendalian harus menerapkan kontrol keamanan fisik
dan akses yang kuat untuk melindungi informasi transaksi dari akses
yang tidak sah, penggunaan, dan perubahan. Hal ini dapat mencakup

kontrol akses fisik, kontrol akses logis, dan enkripsi data.

Peningkatan Kesadaran Keamanan:

Lingkungan pengendalian harus meningkatkan kesadaran karyawan
tentang pentingnya melindungi informasi transaksi dan cara
mengidentifikasi dan melaporkan potensi penipuan atau kesalahan.
Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, program edukasi, dan

kampanye kesadaran.

Pemantauan dan Pengujian:

Lingkungan pengendalian harus memantau dan menguji kontrol

internal secara berkala untuk memastikan efektivitasnya. Hal ini dapat
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dilakukan melalui audit internal, pengujian penetrasi, dan penilaian

risiko.

Manfaat Menerapkan Lingkungan Pengendalian yang Efektif untuk

Informasi Transaksi:

- Meningkatkan keandalan, integritas, dan ketersediaan informasi
transaksi.

- Mengurangi risiko penipuan, kesalahan, dan pelaporan keuangan
yang salah.

- Meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan
lainnya.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

pelaporan keuangan.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
pengendalian yang efekiif sangat penting untuk memastikan keandalan,
integritas, dan ketersediaan informasi transaksi. Dengan menerapkan
kontrol yang tepat dan meningkatkan kesadaran tentang keamanan
informasi, organisasi dapat melindungi informasi transaksi mereka dan
membangun kepercayaan dengan investor, pemangku kepentingan, dan

pelanggan mereka.

Keterkaitan Antara Penafsiran Risiko dengan Informasi Transaksi

Penafsiran risiko dan informasi transaksi memiliki hubungan yang erat

dalam memastikan keakuratan, kelengkapan, dan keandalan informasi
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tersebut. Penafsiran risiko membantu organisasi mengidentifikasi dan

memahami potensi ancaman dan kerentanan yang dapat membahayakan

informasi transaksi, sedangkan informasi transaksi itu sendiri dapat

memberikan wawasan berharga tentang risiko yang dihadapi organisasi.

Berikut beberapa cara di mana penafsiran risiko dan informasi transaksi

saling terkait:

1.

Identifikasi Ancaman dan Kerentanan:

Analisis informasi transaksi dapat membantu mengidentifikasi potensi
ancaman, seperti penipuan transaksi, pencurian data, dan
pelanggaran sistem. Informasi ini dapat digunakan untuk

mengembangkan strategi mitigasi risiko yang tepat.

Penilaian Risiko:

Informasi transaksi dapat digunakan untuk menilai probabilitas dan
dampak potensial dari setiap ancaman dan kerentanan. Hal ini
membantu organisasi dalam memprioritaskan upaya mereka untuk

mengelola risiko.

Pemantauan dan Deteksi Anomali:

Analisis informasi transaksi secara real-time dapat membantu
mendeteksi aktivitas mencurigakan yang mungkin mengindikasikan
penipuan transaksi atau aktivitas ilegal lainnya. Hal ini memungkinkan
organisasi untuk mengambil tindakan cepat untuk mencegah atau

meminimalkan dampak dari insiden tersebut.
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4. Pengukuran Efektivitas Kontrol:

Informasi transaksi dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
kontrol internal yang ada untuk melindungi informasi transaksi. Hal ini
membantu organisasi dalam mengidentifikasi area di mana perlu

dilakukan peningkatan.

5. Kepatuhan terhadap Peraturan:

Banyak peraturan, seperti PCI DSS dan Sarbanes-Oxley,
mengharuskan organisasi untuk melakukan penilaian risiko dan
menerapkan kontrol keamanan yang tepat untuk melindungi informasi
transaksi. Informasi transaksi dapat digunakan untuk menunjukkan

kepatuhan terhadap peraturan ini.

Manfaat Menerapkan Penafsiran Risiko yang Efektif untuk Informasi

Transaksi:

- Meningkatkan keakuratan, kelengkapan, dan keandalan informasi
transaksi.

- Mengurangi risiko penipuan, kesalahan, dan pelaporan keuangan
yang salah.

- Meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan
lainnya.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

pelaporan keuangan dan keamanan data.
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Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran risiko
dan informasi transaksi saling melengkapi dan membantu organisasi
dalam mencapai tingkat keakuratan dan keamanan informasi transaksi
yang optimal. Penafsiran risiko membantu dalam mengidentifikasi,
menilai, dan mengelola risiko, sedangkan informasi transaksi
menyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
tepat tentang cara melindungi informasi tersebut dan meningkatkan

kepercayaan pemangku kepentingan.

Keterkaitan Antara Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi

(SIKA) dengan Informasi Transaksi

Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi (SIKA) memainkan peran
penting dalam pengelolaan, pemrosesan, dan pelaporan informasi
transaksi. SIKA yang efekiif dapat membantu organisasi dalam
meningkatkan keakuratan, kelengkapan, dan keandalan informasi

transaksi, serta meningkatkan efisiensi proses akuntansi.

Berikut beberapa cara di mana SIKA terkait dengan informasi transaksi:

1. Pencatatan Transaksi yang Akurat dan Tepat Waktu:

SIKA dapat digunakan untuk mencatat transaksi secara akurat dan
tepat waktu, yang membantu dalam memastikan keakuratan laporan
keuangan dan informasi akuntansi lainnya. Sistem ini dapat
mengotomatiskan tugas pencatatan transaksi, sehingga mengurangi

risiko kesalahan dan meningkatkan efisiensi.
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2. Pemrosesan Transaksi yang Efisien:

SIKA dapat digunakan untuk memproses transaksi secara efisien,
seperti faktur, pembayaran, dan jurnal. Hal ini membantu dalam
mempercepat siklus akuntansi dan meningkatkan arus kas organisasi.
Sistem ini dapat mengintegrasikan data dari berbagai sumber,

sehingga mengurangi duplikasi data dan meningkatkan akurasi.

3. Pelaporan Transaksi yang Lengkap dan Informatif:

SIKA dapat digunakan untuk menghasilkan laporan transaksi yang
lengkap dan informatif, yang membantu dalam pengambilan
keputusan manajemen dan pemenuhan persyaratan pelaporan
keuangan. Sistem ini dapat menghasilkan berbagai jenis laporan,

seperti laporan laba rugi, neraca, dan arus kas.

4. Kontrol Internal yang Kuat:

SIKA dapat membantu dalam menerapkan kontrol internal yang kuat
untuk melindungi informasi transaksi dari akses yang tidak sah,
penggunaan, dan perubahan. Sistem ini dapat membatasi akses ke
data transaksi, melacak aktivitas pengguna, dan memantau transaksi

untuk aktivitas mencurigakan.

5. Kepatuhan terhadap Peraturan:

SIKA dapat membantu organisasi dalam mematuhi peraturan
akuntansi dan pelaporan keuangan, seperti IFRS dan GAAP. Sistem

ini dapat memastikan bahwa informasi transaksi dicatat dan
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dilaporkan sesuai dengan persyaratan peraturan.

Manfaat Menerapkan SIKA yang Efektif untuk Informasi Transaksi:

- Meningkatkan keakuratan, kelengkapan, dan keandalan informasi
transaksi.

- Meningkatkan efisiensi proses akuntansi.

- Memperkuat kontrol internal dan melindungi informasi transaksi.

- Meningkatkan pengambilan keputusan manajemen.

- Memenuhi persyaratan pelaporan keuangan.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa SIKA adalah alat
penting untuk mengelola dan melindungi informasi transaksi. Dengan
menerapkan SIKA yang efektif, organisasi dapat meningkatkan kualitas
informasi akuntansi mereka, meningkatkan efisiensi operasional, dan

mematuhi peraturan akuntansi dan pelaporan keuangan.

Keterkaitan Antara Aktivitas Pengendalian dengan Informasi

Transaksi

Aktivitas pengendalian merupakan komponen penting dalam kerangka
kerja pengendalian internal organisasi. Aktivitas pengendalian ini
dirancang untuk mencegah dan mendeteksi penipuan, kesalahan, dan
tindakan tidak sah lainnya, dan memainkan peran penting dalam

melindungi informasi transaksi.

Berikut beberapa cara di mana aktivitas pengendalian terkait dengan

informasi transaksi:
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Otorisasi Transaksi:

Aktivitas pengendalian otorisasi transaksi memastikan bahwa hanya
individu yang berwenang yang dapat menyetujui dan mencatat
transaksi. Hal ini membantu mencegah transaksi yang tidak sah dan

memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan benar.

Pemisahan Tugas:

Aktivitas pengendalian pemisahan tugas memastikan bahwa tidak ada
satu individu pun yang memiliki kontrol penuh atas seluruh proses
transaksi. Hal ini membantu mencegah penipuan dan kesalahan
dengan membuat lebih sulit bagi satu orang untuk melakukan dan

menyembunyikan transaksi yang tidak sah.

Rekonsiliasi Transaksi:

Aktivitas pengendalian rekonsiliasi transaksi membandingkan catatan
akuntansi dengan sumber data independen, seperti rekening bank
dan laporan pelanggan. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi dan
menyelidiki ketidakcocokan yang mungkin mengindikasikan penipuan

atau kesalahan.

Peninjauan Jurnal:

Aktivitas pengendalian peninjauan jurnal melibatkan peninjauan jurnal
akuntansi untuk memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan
benar dan sesuai dengan kebijakan dan prosedur organisasi. Hal ini

membantu dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan
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pencatatan transaksi.

5. Keamanan Akses Data:

Aktivitas pengendalian keamanan akses data membatasi akses ke
informasi transaksi hanya kepada individu yang berwenang. Hal ini
membantu mencegah akses yang tidak sah, penggunaan, dan

perubahan data transaksi.

Manfaat Menerapkan Aktivitas Pengendalian yang Efektif untuk Informasi

Transaksi:

Meningkatkan keakuratan, kelengkapan, dan keandalan informasi

transaksi.

- Mengurangi risiko penipuan, kesalahan, dan pelaporan keuangan
yang salah.

- Meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan
lainnya.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

pelaporan keuangan.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
pengendalian sangat penting untuk melindungi informasi transaksi dari
akses yang tidak sah, penggunaan, dan perubahan. Dengan menerapkan
aktivitas pengendalian yang efektif, organisasi dapat meningkatkan
keamanan data mereka, membangun kepercayaan dengan investor dan

pemangku kepentingan mereka, dan mematuhi peraturan pelaporan
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keuangan.

Keterkaitan Antara Pemantauan dengan Informasi Transaksi

Pemantauan dan informasi transaksi memiliki hubungan yang erat dalam

memastikan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi.

Pemantauan membantu organisasi mengidentifikasi dan mendeteksi

aktivitas mencurigakan yang dapat membahayakan informasi transaksi,

sedangkan informasi transaksi itu sendiri dapat memberikan wawasan

berharga tentang potensi risiko dan area yang perlu ditingkatkan.

Berikut beberapa cara di mana pemantauan dan informasi transaksi

saling terkait:

B

Deteksi Dini Penipuan dan Kesalahan Transaksi:

Pemantauan aktivitas transaksi secara real-time dapat membantu
mendeteksi tanda-tanda awal aktivitas mencurigakan, seperti
transaksi yang tidak biasa, pola penggunaan yang tidak normal, dan
akses yang tidak sah ke akun. Hal ini memungkinkan organisasi untuk
mengambil tindakan korektif dengan cepat untuk mencegah atau

meminimalkan dampak dari penipuan dan kesalahan transaksi.

Identifikasi Anomali dan Aktivitas Berisiko:

Analisis informasi transaksi dapat membantu mengidentifikasi pola
dan tren yang tidak biasa dalam perilaku pengguna, yang mungkin
mengindikasikan aktivitas penipuan atau penyalahgunaan data. Hal ini

memungkinkan organisasi untuk menyelidiki lebih lanjut dan
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mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi informasi transaksi

mereka.

3. Kepatuhan terhadap Peraturan Privasi Data:

Banyak peraturan privasi data, seperti GDPR dan CCPA,
mengharuskan organisasi untuk memantau dan melacak penggunaan
informasi transaksi. . Pemantauan dapat membantu organisasi
menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan ini dan menghindari

denda dan sanksi.

4. Peningkatan Keamanan Sistem dan Infrastruktur:

Pemantauan kinerja sistem dan infrastruktur dapat membantu
mengidentifikasi potensi masalah keamanan dan titik lemah yang
dapat dieksploitasi oleh peretas untuk mengakses atau memanipulasi
informasi transaksi. Hal ini memungkinkan organisasi untuk
mengambil langkah-langkah pencegahan untuk meningkatkan

keamanan sistem mereka dan melindungi informasi transaksi.

5. Peningkatan Kepuasan Pelanggan:

Pemantauan umpan balik dan interaksi pelanggan terkait transaksi
dapat membantu organisasi mengidentifikasi area di mana mereka
dapat meningkatkan layanan pelanggan dan pengalaman pengguna.

Hal ini dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas.

Manfaat Menerapkan Pemantauan yang Efektif untuk Informasi

Transaksi:



75

- Meningkatkan keamanan dan privasi informasi transaksi.

- Mengurangi risiko penipuan, kesalahan, dan kerugian finansial.
- Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan privasi data.

- Meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

- Memperkuat reputasi organisasi.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemantauan dan
informasi transaksi saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keamanan dan privasi informasi transaksi yang optimal.
Pemantauan membantu dalam mengidentifikasi dan mendeteksi ancaman
dan pelanggaran data, sedangkan informasi transaksi menyediakan
informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat tentang
cara melindungi informasi tersebut dan meningkatkan kepercayaan

pemangku kepentingan.

Keterkaitan Antara Lingkungan Pengendalian dengan Data

Karyawan

Lingkungan pengendalian merupakan kerangka kerja yang mendasari
untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko dalam organisasi.
Dalam konteks data karyawan, lingkungan pengendalian memainkan
peran penting dalam memastikan keamanan, privasi, dan kepatuhan

terhadap regulasi data karyawan.

Berikut beberapa cara di mana lingkungan pengendalian terkait dengan

data karyawan:
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Penetapan Kebijakan dan Prosedur:

Lingkungan pengendalian harus menetapkan kebijakan dan prosedur
yang jelas untuk pengumpulan, penyimpanan, penggunaan, dan
pengungkapan data karyawan. Kebijakan ini harus mencakup cara

persetujuan, akses, dan retensi data karyawan.

Pemisahan Tugas:

Lingkungan pengendalian harus menerapkan pemisahan tugas yang
tepat untuk meminimalkan risiko penyalahgunaan data karyawan. Hal
ini berarti bahwa tidak ada satu individu pun yang memiliki kontrol

penuh atas seluruh proses pengelolaan data karyawan.

Keamanan Fisik dan Akses:

Lingkungan pengendalian harus menerapkan kontrol keamanan fisik
dan akses yang kuat untuk melindungi data karyawan dari akses yang
tidak sah, penggunaan, dan perubahan. Hal ini dapat mencakup

kontrol akses fisik, kontrol akses logis, dan enkripsi data.

Peningkatan Kesadaran Keamanan:

Lingkungan pengendalian harus meningkatkan kesadaran karyawan
tentang pentingnya melindungi data karyawan dan cara
mengidentifikasi dan melaporkan potensi penyalahgunaan data. Hal
ini dapat dilakukan melalui pelatihan, program edukasi, dan kampanye

kesadaran.
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5. Pemantauan dan Penguijian:

Lingkungan pengendalian harus memantau dan menguji kontrol
internal secara berkala untuk memastikan efektivitasnya. Hal ini dapat
dilakukan melalui audit internal, pengujian penetrasi, dan penilaian

risiko.

Manfaat Menerapkan Lingkungan Pengendalian yang Efektif untuk Data

Karyawan:

Meningkatkan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi
data karyawan.

Mengurangi risiko pencurian data, penyalahgunaan data, dan
pelanggaran privasi.

Meningkatkan kepercayaan karyawan dan pemangku kepentingan
lainnya.

Memperkuat reputasi organisasi.

Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan

pengendalian yang efektif sangat penting untuk memastikan keamanan,

privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi data karyawan. Dengan

menerapkan kontrol yang tepat dan meningkatkan kesadaran tentang

keamanan data, organisasi dapat melindungi data karyawan mereka dan

membangun kepercayaan dengan karyawan, pemangku kepentingan,

dan pelanggan mereka.
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Keterkaitan Antara Penafsiran Risiko dengan Data Karyawan

Penafsiran risiko dan data karyawan memiliki hubungan yang erat dalam

memastikan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi data

karyawan. Penafsiran risiko membantu organisasi mengidentifikasi dan

memahami potensi ancaman dan kerentanan yang dapat membahayakan

data karyawan, sedangkan data karyawan itu sendiri dapat memberikan

wawasan berharga tentang risiko yang dihadapi organisasi.

Berikut beberapa cara di mana penafsiran risiko dan data karyawan saling

terkait:

1.

Identifikasi Ancaman dan Kerentanan:

Analisis data karyawan dapat membantu mengidentifikasi potensi
ancaman, seperti pencurian data, penyalahgunaan data, dan
pelanggaran privasi. Informasi ini dapat digunakan untuk

mengembangkan strategi mitigasi risiko yang tepat.

Penilaian Risiko:

Data karyawan dapat digunakan untuk menilai probabilitas dan
dampak potensial dari setiap ancaman dan kerentanan. Hal ini
membantu organisasi dalam memprioritaskan upaya mereka untuk

mengelola risiko.

Pemantauan dan Deteksi Anomali:

Analisis data karyawan secara real-time dapat membantu mendeteksi
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aktivitas mencurigakan yang mungkin mengindikasikan pencurian
data atau penyalahgunaan data. Hal ini memungkinkan organisasi
untuk mengambil tindakan cepat untuk mencegah atau meminimalkan

dampak dari insiden tersebut.

4. Pengukuran Efektivitas Kontrol:

Data karyawan dapat digunakan untuk mengukur efektivitas kontrol
internal yang ada untuk melindungi data karyawan. Hal ini membantu
organisasi dalam mengidentifikasi area di mana perlu dilakukan

peningkatan.

5. Kepatuhan terhadap Peraturan:

Banyak peraturan privasi data, seperti GDPR dan CCPA,
mengharuskan organisasi untuk melakukan penilaian risiko dan
menerapkan kontrol keamanan yang tepat untuk melindungi data
karyawan. Data karyawan dapat digunakan untuk menunjukkan

kepatuhan terhadap peraturan ini.

Manfaat Menerapkan Penafsiran Risiko yang Efektif untuk Data

Karyawan:

- Meningkatkan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi
data karyawan.
- Mengurangi risiko pencurian data, penyalahgunaan data, dan

pelanggaran privasi.
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- Meningkatkan kepercayaan karyawan dan pemangku kepentingan
lainnya.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran risiko
dan data karyawan saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi
data karyawan yang optimal. Penafsiran risiko membantu dalam
mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko, sedangkan data karyawan
menyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
tepat tentang cara melindungi data tersebut dan meningkatkan

kepercayaan pemangku kepentingan.

Keterkaitan Antara Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi

(SIKA) dengan Data Karyawan

Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi (SIKA) memainkan peran
penting dalam pengelolaan, pemrosesan, dan pelaporan data karyawan.
SIKA yang efektif dapat membantu organisasi dalam meningkatkan
keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi data karyawan, serta

meningkatkan efisiensi proses manajemen data karyawan.

Berikut beberapa cara di mana SIKA terkait dengan data karyawan:

1. Pengumpulan dan Penyimpanan Data Karyawan yang Aman:
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SIKA dapat digunakan untuk mengumpulkan dan menyimpan data
karyawan dengan aman, seperti informasi gaji, informasi kontak, dan
informasi kinerja. Sistem ini dapat memastikan bahwa data karyawan
disimpan dengan cara yang terenkripsi dan hanya dapat diakses oleh

individu yang berwenang.

Pengolahan Gaiji dan Benefit Karyawan:

SIKA dapat digunakan untuk memproses gaji dan benefit karyawan
secara otomatis, termasuk penggajian, pembayaran pajak, dan
pengurangan benefit. Hal ini membantu dalam meningkatkan efisiensi
proses manajemen gaji dan benefit, serta mengurangi risiko

kesalahan.

Pelaporan Data Karyawan yang Akurat dan Tepat Waktu:

SIKA dapat digunakan untuk menghasilkan laporan data karyawan
yang akurat dan tepat waktu, seperti laporan gaji, laporan kehadiran,
dan laporan kinerja. Hal ini membantu dalam pengambilan keputusan
manajemen dan pemenuhan persyaratan pelaporan hukum dan

peraturan.

Kontrol Akses dan Keamanan Data:

SIKA dapat menerapkan kontrol akses dan keamanan data yang kuat
untuk melindungi data karyawan dari akses yang tidak sah,
penggunaan, dan perubahan. Sistem ini dapat membatasi akses ke

data karyawan, melacak aktivitas pengguna, dan memantau data
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karyawan untuk aktivitas mencurigakan.

5. Kepatuhan terhadap Peraturan Privasi Data:

SIKA dapat membantu organisasi dalam mematuhi peraturan privasi
data, seperti GDPR dan CCPA. Sistem ini dapat memastikan bahwa
data karyawan dikumpulkan, disimpan, dan digunakan sesuai dengan

peraturan tersebut.

Manfaat Menerapkan SIKA yang Efektif untuk Data Karyawan:

- Meningkatkan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi
data karyawan.

- Meningkatkan efisiensi proses manajemen data karyawan.

- Meningkatkan pengambilan keputusan manajemen.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa SIKA adalah alat
penting untuk mengelola dan melindungi data karyawan. Dengan
menerapkan SIKA yang efektif, organisasi dapat meningkatkan keamanan
data karyawan mereka, membangun kepercayaan dengan karyawan, dan

mematuhi peraturan privasi data.

Keterkaitan Antara Aktivitas Pengendalian dengan Data Karyawan

Aktivitas pengendalian merupakan komponen penting dalam kerangka

kerja pengendalian internal organisasi. Aktivitas pengendalian ini
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dirancang untuk mencegah dan mendeteksi penipuan, kesalahan, dan
tindakan tidak sah lainnya, dan memainkan peran penting dalam

melindungi data karyawan.

Berikut beberapa cara di mana aktivitas pengendalian terkait dengan data

karyawan:

1. Kontrol Akses Data:

Aktivitas pengendalian kontrol akses data memastikan bahwa hanya
individu yang berwenang yang dapat mengakses data karyawan. Hal
ini membantu mencegah akses yang tidak sah ke data karyawan dan

mengurangi risiko pencurian data dan penyalahgunaan data.

2. Pengelolaan Kata Sandi:

Aktivitas pengendalian pengelolaan kata sandi memastikan bahwa
karyawan menggunakan kata sandi yang kuat dan aman untuk
melindungi data karyawan. Hal ini dapat mencakup kebijakan kata
sandi yang mewajibkan karyawan untuk menggunakan kata sandi

yang kompleks dan mengubah kata sandi mereka secara berkala.

3. Enkripsi Data:

Aktivitas pengendalian enkripsi data memastikan bahwa data
karyawan dienkripsi saat disimpan dan saat dikirimkan. Hal ini
membantu melindungi data karyawan dari akses yang tidak sah jika

terjadi pelanggaran data.
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4. Pemantauan Aktivitas Pengguna:

Aktivitas pengendalian pemantauan aktivitas pengguna melacak
aktivitas karyawan dalam sistem yang berisi data karyawan. Hal ini
membantu dalam mengidentifikasi aktivitas mencurigakan yang

mungkin mengindikasikan pencurian data atau penyalahgunaan data.

5. Pelatihan Keamanan Data:

Aktivitas pengendalian pelatihan keamanan data memberikan
pelatihan kepada karyawan tentang cara melindungi data karyawan.
Hal ini dapat mencakup pelatihan tentang kebijakan keamanan data,
praktik terbaik keamanan data, dan cara mengidentifikasi dan

melaporkan aktivitas mencurigakan.

Manfaat Menerapkan Aktivitas Pengendalian yang Efektif untuk Data

Karyawan:

- Meningkatkan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi
data karyawan.

- Mengurangi risiko pencurian data, penyalahgunaan data, dan
pelanggaran privasi.

- Meningkatkan kepercayaan karyawan dan pemangku kepentingan
lainnya.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.
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Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
pengendalian sangat penting untuk melindungi data karyawan dari akses
yang tidak sah, penggunaan, dan perubahan. Dengan menerapkan
aktivitas pengendalian yang efektif, organisasi dapat meningkatkan
keamanan data karyawan mereka, membangun kepercayaan dengan

karyawan, dan mematuhi peraturan privasi data.

Keterkaitan Antara Pemantauan dengan Data Karyawan

Pemantauan dan data karyawan memiliki hubungan yang erat dalam
memastikan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi data
karyawan. Pemantauan membantu organisasi mengidentifikasi dan
mendeteksi aktivitas mencurigakan yang dapat membahayakan data
karyawan, sedangkan data karyawan itu sendiri dapat memberikan
wawasan berharga tentang potensi risiko dan area yang perlu

ditingkatkan.

Berikut beberapa cara di mana pemantauan dan data karyawan saling

terkait:

1. Deteksi Dini Pencurian Data dan Penyalahgunaan:

Pemantauan aktivitas data karyawan secara real-time dapat
membantu mendeteksi tanda-tanda awal aktivitas mencurigakan,
seperti akses yang tidak sah ke data, perubahan data yang tidak
biasa, dan pola penggunaan yang tidak normal. Hal ini memungkinkan
organisasi untuk mengambil tindakan korektif dengan cepat untuk

mencegah atau meminimalkan dampak dari pencurian data dan
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penyalahgunaan data.

Identifikasi Anomali dan Aktivitas Berisiko:

Analisis data karyawan, seperti data login, data akses data, dan data
aktivitas pengguna, dapat membantu mengidentifikasi pola dan tren
yang tidak biasa dalam perilaku pengguna. Hal ini dapat
mengindikasikan aktivitas penipuan atau penyalahgunaan data,
seperti akses data yang tidak sah oleh karyawan yang diberhentikan

atau penggunaan data karyawan untuk tujuan pribadi.

Kepatuhan terhadap Peraturan Privasi Data:

Banyak peraturan privasi data, seperti GDPR dan CCPA,
mengharuskan organisasi untuk memantau dan melacak penggunaan
data karyawan. Pemantauan dapat membantu organisasi
menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan ini dan menghindari

denda dan sanksi.

Peningkatan Keamanan Sistem dan Infrastruktur:

Pemantauan kinerja sistem dan infrastruktur yang terkait dengan data
karyawan dapat membantu mengidentifikasi potensi masalah
keamanan dan titik lemah yang dapat dieksploitasi oleh peretas untuk
mengakses atau memanipulasi data karyawan. Hal ini memungkinkan
organisasi untuk mengambil langkah-langkah pencegahan untuk
meningkatkan keamanan sistem mereka dan melindungi data

karyawan.
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5. Peningkatan Kepuasan Karyawan:

Pemantauan umpan balik dan interaksi terkait data pribadi mereka
dapat membantu karyawan organisasi mengidentifikasi area di mana
mereka dapat meningkatkan transparansi, kontrol, dan pilihan data
karyawan. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas

karyawan.

Manfaat Menerapkan Pemantauan yang Efektif untuk Data Karyawan:

Meningkatkan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi

data karyawan.

- Mengurangi risiko pencurian data, penyalahgunaan data, dan
pelanggaran privasi.

- Meningkatkan kepercayaan karyawan dan pemangku kepentingan
lainnya.

- Memperkuat reputasi organisasi.

- Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang terkait dengan

privasi data.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemantauan dan
data karyawan saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi
data karyawan yang optimal. Pemantauan membantu dalam
mengidentifikasi dan mendeteksi ancaman dan pelanggaran data,
sedangkan data karyawan menyediakan informasi yang diperlukan untuk

membuat keputusan yang tepat tentang cara melindungi data tersebut
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dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa penggunaan teknologi
Big Data Analitycs secara signifikan meningkatkan efektivitas
pengendalian internal perusahaan. Secara lebih cepat dan akurat,
perusahaan dapat menemukan pola anomali dan risiko potensial melalui
analisis data yang mendalam dan real-time. Hal ini memungkinkan
manajemen untuk mengambil tindakan preventif atau korektif dengan
lebih cepat, yang mengurangi risiko kerugian atau kegagalan dalam
operasi bisnis. Sebagai mana yang dikemukakan dalam penelitian
(Nugrahanti et al., 2023) bahwa teknologi Big Data dapat secara
signifikan meningkatkan efektivitas proses audit ketika digunakan dengan
bijaksana. Ini memungkinkan auditor untuk melakukan penilaian risiko
yang lebih baik dan deteksi anomali yang lebih baik, menunjukkan betapa
pentingnya investasi berkelanjutan dalam solusi teknologi. Serta
keterkaitan antara komponen dasar pengendalin internal dengan jenis
data internal yang ada dalam Big Data Analitycs sangat erat kaitannya
dikarenakan komponen dasar pengendalian internal dan jenis data

internal yang ada dalam Big Data Analitycs saling terikat satu sama lain.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara di atas Teknologi Big Data
Analytics dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
menganalisis dan mengelola data internal, termasuk informasi transaksi,
log sistem, data pelanggan, dan data karyawan. Algoritma pembelajaran

mesin dapat membantu memproses, menganalisis, dan memahami
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sejumlah besar data kompleks, menghasilkan hasil analisis yang lebih
cepat dan lebih komprehensif. Big Data Analytics juga dapat membantu
perusahaan meningkatkan dan mengevaluasi kinerja mereka dengan
meningkatkan efektivitas program pelatihan, mengurangi risiko, dan
mengembangkan budaya bisnis yang lebih efisien. Manfaat
menggunakan Big Data Analytics meliputi pengambilan keputusan yang
baik, efisiensi operasional, dan layanan pelanggan yang lebih baik.
Dengan menyediakan solusi yang efektif dan menggunakan data yang
tersedia, perusahaan dapat mencapai hasil yang signifikan.

Big Data Analytics juga dapat membantu mengurangi risiko cyber
dan melindungi informasi sensitif dengan melakukan analisis data secara
teratur, analisis aktivitas pengguna, dan analisis log data. Selain itu,
analisis data dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi masalah,
akses data real-time, dan mempertahankan kepatuhan dengan peraturan
dan hak privasi. Implementasi Big Data Analytics membutuhkan perhatian
dan kolaborasi yang hati-hati dari semua karyawan. Sehingga penting
untuk mempertahankan integritas dan pengetahuan data selama proses
implementasi, yang melibatkan pelatihan dan simulasi secara teratur
untuk memastikan manajemen data yang tepat. Analisis sentimental data
pelanggan menggunakan Big Data Analytics dapat membantu
meningkatkan kualitas layanan internal dengan mengidentifikasi masalah
dan tantangan, mengevaluasi kinerja, meningkatkan sistem layanan, dan
mengatasi masalah dengan cepat. Secara keseluruhan, teknologi Big
Data Analytics dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan

perusahaan untuk mengelola dan menganalisis data internal secara
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efektif.

Keterkaitan antara komponen dasar pengendalian internal dengan
jenis data internal dalam Big Data Analitycs, keterkaitan antara Log
sistem dan lingkungan pengendalian saling terkait erat. Log sistem
menyediakan bukti audit yang diperlukan untuk mendukung lingkungan
pengendalian, sedangkan lingkungan pengendalian menyediakan
kerangka kerja untuk mengelola risiko dan memastikan bahwa log sistem
dikumpulkan, disimpan, dan dianalisis secara efektif. Penafsiran risiko
dan log sistem saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mengelola risiko keamanan informasi secara efektif. Penafsiran risiko
membantu dalam mengidentifikasi, menilai, dan memprioritaskan risiko,
sedangkan log sistem menyediakan bukti audit dan informasi kontekstual
yang diperlukan untuk mengevaluasi risiko dan menentukan tindakan
pencegahan yang tepat. SIKA dan log sistem saling terkait erat dalam
menjaga integritas dan akuntabilitas data keuangan. SIKA menyediakan
platform untuk memproses dan menyimpan data keuangan, sedangkan
log sistem menyediakan bukti audit dan informasi kontekstual yang
diperlukan untuk memantau, merekonsiliasi, menyelidiki, dan mengelola
risiko terkait data keuangan. Aktivitas pengendalian dan log sistem saling
terkait erat dalam memastikan keamanan dan integritas data dalam
sistem informasi. Aktivitas pengendalian membantu mencegah dan
mendeteksi penipuan, kesalahan, dan tindakan tidak sah lainnya,
sedangkan log sistem menyediakan bukti audit dan informasi kontekstual
yang diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas aktivitas pengendalian

dan mengidentifikasi area di mana perlu dilakukan peningkatan.
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Pemantauan dan log sistem saling melengkapi dan membantu organisasi
dalam mencapai tingkat keamanan dan kinerja sistem informasi yang
optimal. Pemantauan memungkinkan deteksi dini dan respons terhadap
ancaman dan gangguan, sedangkan log sistem menyediakan data yang

diperlukan untuk analisis dan pengambilan keputusan yang efektif.

Lingkungan pengendalian yang efektif sangat penting untuk
memastikan keamanan, privasi, dan integritas data pelanggan. Dengan
menerapkan kontrol yang tepat dan meningkatkan kesadaran tentang
keamanan data, organisasi dapat melindungi data pelanggan mereka dan
membangun kepercayaan dengan pelanggan mereka. Penafsiran risiko
dan data pelanggan saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keamanan data pelanggan yang optimal. Penafsiran
risiko membantu dalam mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko,
sedangkan data pelanggan menyediakan informasi yang diperlukan untuk
membuat keputusan yang tepat tentang cara melindungi data tersebut.
SIKA adalah alat penting untuk mengelola dan melindungi data
pelanggan. Dengan menerapkan SIKA yang efektif, organisasi dapat
meningkatkan keamanan data, meningkatkan efisiensi operasional, dan
membangun hubungan pelanggan yang lebih kuat. Aktivitas pengendalian
sangat penting untuk melindungi data pelanggan dari akses yang tidak
sah, penggunaan, dan pengungkapan. Dengan menerapkan aktivitas
pengendalian yang efektif, organisasi dapat meningkatkan keamanan
data mereka, membangun kepercayaan dengan pelanggan mereka, dan
mematuhi peraturan privasi data. Pemantauan dan data pelanggan saling

melengkapi dan membantu organisasi dalam mencapai tingkat keamanan
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dan privasi data pelanggan yang optimal. Pemantauan membantu dalam
mengidentifikasi dan mendeteksi ancaman dan pelanggaran data,
sedangkan data pelanggan menyediakan informasi yang diperlukan untuk
membuat keputusan yang tepat tentang cara melindungi data tersebut

dan meningkatkan pengalaman pelanggan.

Lingkungan pengendalian yang efektif sangat penting untuk
memastikan keandalan, integritas, dan ketersediaan informasi transaksi.
Dengan menerapkan kontrol yang tepat dan meningkatkan kesadaran
tentang keamanan informasi, organisasi dapat melindungi informasi
transaksi mereka dan membangun kepercayaan dengan investor,
pemangku kepentingan, dan pelanggan mereka. Penafsiran risiko dan
informasi transaksi saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keakuratan dan keamanan informasi transaksi yang
optimal. Penafsiran risiko membantu dalam mengidentifikasi, menilai, dan
mengelola risiko, sedangkan informasi transaksi menyediakan informasi
yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat tentang cara
melindungi informasi tersebut dan meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan. SIKA adalah alat penting untuk mengelola dan melindungi
informasi transaksi. Dengan menerapkan SIKA yang efektif, organisasi
dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi mereka, meningkatkan
efisiensi operasional, dan mematuhi peraturan akuntansi dan pelaporan
keuangan. Aktivitas pengendalian sangat penting untuk melindungi
informasi transaksi dari akses yang tidak sah, penggunaan, dan
perubahan. Dengan menerapkan aktivitas pengendalian yang efektif,

organisasi dapat meningkatkan keamanan data mereka, membangun
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kepercayaan dengan investor dan pemangku kepentingan mereka, dan
mematuhi peraturan pelaporan keuangan. Pemantauan dan informasi
transaksi saling melengkapi dan membantu organisasi dalam mencapai
tingkat keamanan dan privasi informasi transaksi yang optimal.
Pemantauan membantu dalam mengidentifikasi dan mendeteksi
ancaman dan pelanggaran data, sedangkan informasi transaksi
menyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
tepat tentang cara melindungi informasi tersebut dan meningkatkan

kepercayaan pemangku kepentingan.

Lingkungan pengendalian yang efektif sangat penting untuk
memastikan keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi data
karyawan. Dengan menerapkan kontrol yang tepat dan meningkatkan
kesadaran tentang keamanan' data, organisasi dapat melindungi data
karyawan mereka dan membangun kepercayaan dengan karyawan,
pemangku kepentingan, dan pelanggan mereka. Penafsiran risiko dan
data karyawan saling melengkapi dan membantu organisasi dalam
mencapai tingkat keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi
data karyawan yang optimal. Penafsiran risiko membantu dalam
mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko, sedangkan data
karyawan menyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat
keputusan yang tepat tentang cara melindungi data tersebut dan
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. SIKA adalah alat
penting untuk mengelola dan melindungi data karyawan. Dengan
menerapkan SIKA vyang efektif, organisasi dapat meningkatkan

keamanan data karyawan mereka, membangun kepercayaan dengan
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karyawan, dan mematuhi peraturan privasi data. Aktivitas pengendalian
sangat penting untuk melindungi data karyawan dari akses yang tidak
sah, penggunaan, dan perubahan. Dengan menerapkan aktivitas
pengendalian yang efektif, organisasi dapat meningkatkan keamanan
data karyawan mereka, membangun kepercayaan dengan karyawan, dan
mematuhi peraturan privasi data. Pemantauan dan data karyawan saling
melengkapi dan membantu organisasi dalam mencapai tingkat
keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap regulasi data karyawan yang
optimal. Pemantauan membantu dalam mengidentifikasi dan mendeteksi
ancaman dan pelanggaran data, sedangkan data karyawan menyediakan
informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat tentang
cara melindungi data tersebut dan meningkatkan kepercayaan pemangku

kepentingan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi Big Data Analitycs
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan bisnis untuk
mengelola dan menganalisis berbagai jenis data internal, seperti log
sistem, data pelanggan, informasi transaksi, dan data karyawan.
Perusahaan dapat mengolah data kompleks dengan algoritma
pembelajaran mesin, yang menghasilkan hasil analisis yang lebih
cepat dan lebih komprehensif. Penelitian ini juga menekankan bahwa
Big Data Analytics dapat membantu bisnis dalam berbagai hal, seperti
menurunkan risiko, meningkatkan program pelatihan, dan menciptakan
budaya bisnis yang lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan Big Data Analytics menjadi keharusan
bagi perusahaan modern yang ingin meningkatkan kinerja dan tetap
kompetitif dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks.

Penelitian ini menunjukkan juga bahwa perusahaan dapat
mengelola dan menganalisis data internal dengan lebih efisien berkat
teknologi Big Data Analytics. Algoritma pembelajaran mesin
memungkinkan organisasi untuk memproses, menganalisis, dan
memahami sejumlah besar data yang kompleks dengan cepat dan
komprehensif. Manfaatnya termasuk pelayanan pelanggan yang lebih
baik, efisiensi operasional, dan pengambilan keputusan yang lebih

baik. Big Data Analytics dapat membantu kinerja perusahaan dengan
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meningkatkan  program  pelatihan, mengurangi risiko, dan
mengembangkan budaya bisnis yang lebih efektif. Selain itu, dengan
menganalisis data secara teratur, menganalisis aktivitas pengguna,
dan memastikan kepatuhan dengan peraturan dan hak privasi, ini juga
membantu mengurangi risiko cyber. Namun, untuk menerapkan Big
Data Analytics, semua karyawan harus bekerja sama dengan hati-hati.
Penting untuk menjaga integritas dan pengetahuan data selama
proses implementasi melalui pelatihan dan simulasi. Secara
keseluruhan, Big Data Analytics memberikan kemampuan yang
signifikan kepada perusahaan untuk mengelola dan menganalisis data
internal, membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik dan

menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan bisnis dan pelanggan.

B. Saran

Berdasarkan temuan diatas, dapat ditarik beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya dalam bidang Akuntansi Keuangan:
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana
penerapan Big Data Analitycs berdampak pada kinerja keuangan
perusahaan, termasuk profitabilitas, pertumbuhan, dan nilai
perusahaan. Penelitian dapat fokus pada analisis risiko menggunakan
Big Data Analitycs, termasuk identifikasi risiko, evaluasi dampak, dan
pengembangan strategi manajemen risiko yang lebih baik. Selain itu,
penelitian dapat mengeksplorasi peran Big Data Analitycs dalam
mendeteksi kecurangan keuntungan.

Melanjutkan penelitian sesuai dengan pedoman ini diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana Big Data
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Analytics dapat meningkatkan pengendalian internal perusahaan,
terutama dalam Akuntansi Keuangan. Studi ini meningkatkan
pemahaman kita tentang penggunaan Big Data Analytics dalam
pengendalian internal perusahaan. Perusahaan dapat memanfaatkan
teknologi ini dengan bijak, mengurangi risiko, dan mencapai tujuan
bisnis mereka dengan lebih baik. Diharapkan bahwa rekomendasi
penelitian lanjutan akan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang bidang ini, memberikan manfaat yang lebih besar bagi peneliti

dan praktisi di masa depan.
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LAMPIRAN 1

Instrumen Penelitian

Adapun daftar pertanyaan yang akan diajukan saat proses wawancara

adalah sebagai berikut:

No | Pertanyaan

1. | Bagaimana teknologi Big Data Analytics dapat meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk mendeteksi dan mencegah
penipuan internal?

2. | Apa saja data internal yang dapat diintegrasikan menggunakan
Big Data Analytics?

3. | Bagaimana penerapan algoritma machine learning dalam Big
Data Analytics?

4. | Sejauh mana teknologi Big Data Analytics dapat membantu
perusahaan?

5. | Bagaimana Big Data Analytics dapat digunakan untuk
memantau dan mengevaluasi kepatuhan?

6. | Apa manfaat penggunaan Big Data Analytics?

7. | Bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan analisis prediktif
melalui Big Data?

8. | Bagaimana Big Data Analytics dapat membantu dalam
mengelola risiko cyber dan melindungi informasi sensitif?

9. | Apa langkah-langkah yang perlu diambil perusahaan untuk
memastikan integritas dan keamanan data selama implementasi
Big Data Analytics?

10. | Bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan analisis sentiment
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dari data pelanggan menggunakan Big Data Analytics untuk

meningkatkan pengendalian internal terhadap layanan?

11. | Sejauh mana perusahaan dapat mengotomatisasi proses
pengendalian internal dengan menggunakan teknologi Big Data
Analytics?

12. | Bagaimana penggunaan teknologi Big Data Analytics dapat
membantu perusahaan dalam mengelola risiko?

13. | Apa tantangan utama yang mungkin dihadapi perusahaan dalam
mengadopsi Big Data Analytics untuk pengendalian internal?

14. | Bagaimana Big Data Analytics dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pengauditan internal dalam perusahaan?

15. | Apa strategi yang diperlukan untuk melibatkan dan melatih

personel dalam penerapan teknologi Big Data Analytics untuk

pengendalian internal?
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LAMPIRAN 2

Hasil Transkrip Wawancara

No | Coding Transkrip

1. PS Ada beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu
diantaranya mengidentifikasi pola mencurigakan,
meningkatkan akurasi deteksi, dan mempercepat

investigasi dan pencegahan.

2. PS Informasi Transaksi, Data Log dari Sistem, Data
pelanggan dan/atau pengguna, Data yang
berkaitan dengan inventaris dan logistik, Data

pegawai.

PS Algoritma ini membantu memproses, menganalisis,
dan memahami kumpulan data besar yang
kompleks. Dalam beberapa kasus machine
learning dapat menghasilkan hasil analisis yang

lebih cepat dan kompleks.

4, PS Sangat membantu, dengan menerapkan Big Data
Analytics yang tepat, data perusahaan menjadi

aman terkendali.

5. PS Big Data Analitycs dapat memantau dan
mengevaluasi efektivitas program pelatihan
kepatuhan untuk memastikan karyawan

memahami dan mengikuti peraturan yang berlaku.

6. PS Ada beberapa manfaat yang didapatkan
diantaranya pengambilan keputusan yang baik,
peningkatan efisiensi, inovasi dan layanan, deteksi
pencegahan penipuan, manajemen risiko yang
lebih baik, kepatuhan regulasi, dan keunggulan

kompetitif.

7. PS Dengan meningkatkan pelayanan, meningkatkan

efeisiensi  operasional, dan  meningkatkan




103

kepuasan pelanggan.

PS

Dengan mendeteksi ancaman dini diantaranya
analisis data jaringan, analisis perilaku pengguna,
dan analisis data log. Kemudian peningkatan
keamanan data diantaranya klasifikasi data,

kontrol akses data, dan eknkripsi data.

PS

Menerapkan program pelatihan untuk
meningkatkan  kesadaran dan pemahaman
karyawan tentang keamanan data, Melakukan
pengujian keamanan dan penetrasi secara berkala
untuk mengidentifikasi dan mengatasi kerentanan
keamanan, Memantau aktivitas dan akses data
secara real-time untuk mendeteksi aktivitas
mencurigakan, Melakukan latihan dan simulasi
insiden secara berkala untuk memastikan kesiapan
tim dalam menangani pelanggaran keamanan,
Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan
undang-undang privasi yang berlaku,
Meningkatkan  kesadaran dan pemahaman
karyawan tentang pentingnya keamanan data dan

cara melindungi data.

10.

PS

Dengan mengidentifikasi masalah dan kelemahan,
evaluasi kepuasan, perbaikan pada sistem

layanan, dan cara mengatasi keluhan dengan.

11.

PS

Sangat jauh.

12.

PS

Tentu saja dengan  mengidentifikasi dan
memprediksi risiko, mitigasi dan pengurangan

risiko, pemantauan dan evaluasi.

13.

PS

Ada beberapa tantangan yang dihadapi
diantaranya vyaitu keterampilan dan keahlian,
integrasi data, kualitas data, keamanan dan privasi
data, biaya dan anggaran, regulasi dan kepatuhan,

interpretasi dan visualisasi data.
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14,

PS

Dengan mendeteksi kecurangan, pemantauan
secara real-time, pengambilan keputusan berbasis

data, dan peningkatan kepatuhan.

15.

PS

Dengan mengedukasi, pelatihan Teknis, partner
dengan ahli Big Data, pembentukan tim internal,
pembagian tanggung jawab yang jelas,
membangun budaya yang berdasarkan data,

evaluasi dan tanggapan terus dilakukan.

No

Coding

Transkrip

NM

Benar, dengan penggunaan Teknologi Big Data
Analitycs ~ dapat meningkatkan  kemampuan
perusahaan dalam mendeteksi dan mencegah
penipuan internal yaitu dengan menganalisis
transaksi keuangan dan mengidentifikasi pola yang

terkait dengan penipuan.

NM

lya 'betul, diantaranya data transaksi, data
keuangan, data operasional, data SDM, dan data

lainnya.

NM

Sangat-sangat membantu, dikarenakan dengan
menggunakan Big Data Analytics dapat
menganalisis data transaksi dan mengidentifikasi

pola yang terkait dengan penipuan.

NM

Big Data Analitycs digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas program kepatuhan dengan
menganalisis data seperti tingkat pelanggaran,

hasil audit, dan pelatihan kepatuhan.

NM

Big Data Analitycs digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas program kepatuhan dengan
menganalisis data seperti tingkat pelanggaran,

hasil audit, dan pelatihan kepatuhan.
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NM

Big Data Analitycs dapat membantu perusahaan
dalam mengelola risiko, memstikan kepatuhan,

mendeteksi kecurangan, dan lain sebagainya.

NM

Mengumpulkan dan mengintegrasikan data dari
berbagai sumber, membangun infrastruktur
teknologi yang memadai, memiliki tim dengan
keahlian dalam analisis data dan ilmu data,
mengembangkan budaya yang mendorong

penggunaan data dalam pengambilan keputusan.

NM

Dengan mendeteksi ancaman lebih awal
identifikasi kerentanan, investigasi insiden cyber,
peningkatan kesadaran keamanan, perlindungan

data sensitif.

NM

Perusahaan harus melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap risiko keamanan yang
mungkin timbul selama implementasi Big Data
Analytics, - Perusahaan harus mengembangkan
kebijakan keamanan data yang jelas dan
komprehensif yang mencakup aspek-aspek seperti
penggunaan sandi yang kuat, hak akses yang
tepat, pemantauan aktivitas pengguna, dan
prosedur keamanan data lainnya, Melakukan
pelatihan reguler kepada karyawan tentang praktik
keamanan data yang baik dan meningkatkan
kesadaran mereka terhadap ancaman keamanan

cyber yang mungkin terjadi, dan lain sebagainya.

10.

NM

Dengan mengidentifikasi  area perbaikan,
memantau kinerja layanan, dan meningkatkan

pengambilan keputusan.

11.

NM

Sangat jauh sekali karena Big Data Analitycs dapat
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menganalisis data transaksi secara real-time untuk

mendeteksi penipuan dan lain sebagainya.

12.

NM

Big Data Analitycs dapat menganalisis data
transaksi keuangan untuk mendeteksi penipuan
atau untuk menentukan apakah perusahaan harus
mengambil risiko tertentu atau tidak berdasarkan

analisis data yang komprehensif.

13.

NM

Ketersediaan dan Kualitas Data, keamanan dan
Privasi Data, keahlian dan Sumber Daya, integrasi
dengan Sistem yang Ada, budaya dan Kesadaran,

biaya.

14.

NM

Dengan memberikan informasi yang akurat dan
real-time kepada manajemen untuk membantu
mereka membuat keputusan yang lebih baik
tentang pengendalian internal dan masih banyak

lagi.

o

NM

Komunikasi dan kesadaran, keterlibatan dan
partisipasi, dukungan dan motivasi, pembinaan

dan pengembangan.
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LAMPIRAN 3

Dokumentasi Proses Pengambilan Data

Bersama supervisor PT. Bringin Gigantara KC Makassar
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Bersama supervisor PT. Bringin Gigantara KC Makassar
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Bersama Kepala bagian management risiko PT. Bringin Gigantara KC

Makassar
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LAMPIRAN 5

Lembar Validasi Data Kualitatif
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LAMPIRAN 6

Lembar Validasi Abstrak
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LAMPIRAN 7

Hasil Turnitin




115




116




117




118




119




120




121




122




123




124




125




126

BIOGRAFI PENULIS

NINGSIH PUSPITASARI lahir di Appabatu pada
tanggal 25 Desember 2002 anak dari pasangan
Bapak Nurdin dan Ibu Denji Bau. Peneliti adalah
anak kedua dari 3 bersaudara. Peneliti sekarang

bertempat tinggal di Desa Taeng Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.

Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti yaitu SDN Barat Lambongan
lulus tahun 2014, SMPN 2 Selayar lulus tahun 2017, SMAN 2 Selayar
lulus tahun 2020, dan mulai tahun 2020 mengikuti program S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi Kampus Universitas
Muhammadiyah Makassar sampai dengan sekarang. Sampai dengan
penulisan skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa
Program S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi

Universitas Muhammadiyah Makassar.



